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Penelitian ini dilatarbelakangi penelusuran pendahuluan yang menunjukkan bahwa
orangtua yang berada di Kelurahan Dolok Sordang Julu 60 % menyekolahkan anaknya ke
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 40 % menyekolahkan anaknya ke Madrasah
Tsanawiyah (M. Ts). Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah
perbandingan sikap dan perilaku anak yang sekolah di M. Ts dan di SMP, apakah yang
mendorong orangtua menyekolahkan anaknya ke M. Ts dan SMP, dan apa harapan orangtua
di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok menyekolahkan anaknya ke M. Ts dan
ke SMP.

Adapun tujuan penelitian ini adalah bagaimana perbandingan sikap dan perilaku anak
yang sekolah di M. Ts dan di SMP , apa yang mendorong orangtua menyekolahkan anaknya
ke Madrasah Tsanawiyah (M. Ts) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP. Serta harapan
orangtua di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan
dalam menyekolahkan anaknya ke M. Ts dan ke SMP.

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data
melalui observasi dan wawancara kepada orangtua yang menyekolahkan anaknya ke M. Ts
dan ke SMP dan anak yang sekolah di M. Ts dan di SMP sebagai sumber data primer dan
Kepala Lurah Dolok Sordang Julu dan tokoh masyarakat sebagai sumber data skunder.

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil bahwa perbandingan sikap dan perilaku anak
yang sekolah di M. Ts dan di SMP vyaitu: sikap dan perilaku anak yang sekolah di M. Ts
memiliki sopan santun dan akhlak baik, anak yang sekolah di SMP akhlaknya masih kurang .
Pergaulan anak yang sekolah di M. Ts yaitu pergaulannya dalam kehidupan sehari-hari
masih kurang dan anak yang sekolah di SMP pergaulannya bebas dan luas. Motivasi orangtua
menyekolahkan anaknya ke M. Ts yaitu agar anak mengetahui tentang ilmu ke-Islaman dan
ilmu umum yang luas, memiliki anak yang soleh dan solehah, menghindari anak dari
lingkungan yang tidak baik, membentuk akhlak yang baik. Sedangkan motivasi orangtua
menyekolahkan anaknya ke SMP yaitu agar anak memiliki ilmu pengetahuan umum yang
luas, faktor keadaan perekonomian keluarga, agar anak mudah melanjutkan sekolah ke
SMA/SMK. Harapan orangtua menyekolahkan anaknya ke M. Ts dan ke SMP vyaitu:
Orangtua yang menyekolahkan anaknya ke M. Ts vyaitu agar anak mengetahui limu
Pengetahuan Agama Islam dan ilmu umum, memiliki anak yang soleh dan solehah, supaya
anaknya terhindar dari pergaulan yang bebas, Sedangkan harapan orangtua yang
menyekolahkan anaknya ke SMP yaitu agar anak memiliki ilmu pengetahuan umum yang
luas, mudah mendapat pekerjaan setelah lulus sekolah dan mudah melanjutkan ke
SMA/SMK, berguna bagi agama, nusa dan bangsa.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Orangtua adalah pendidikan yang pertama bagi anak di dalam keluarga.®
Oleh karena itu orangtua harus memberikan pendidikan yang benar kepada anak.
Pendidikan yang berhasil di rumah tangga merupakan kunci keberhasilan anak di
luar rumah tangga termasuk di sekolah dan masyarakat. Kewajiban mendidik ini

secara tegas dinyatakan Allah dalam surat At-Tahrim ayat 6, sebagai berikut :

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.?

Ayat ini dalam bentuk perintah yaitu suatu kewajiban yang harus
ditunaikan oleh kedua orangtua terhadap anaknya, karena sebelum orang lain
mendidik anak ini, kedua orangtuanyalah yang mendidik terlebih dahulu.

Tanggung jawab orangtua tampil dalam bentuk bermacam-macam.

! Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2012), him. 291.

2 Yayasan Penyelenggara Penerjemahan Al-Quran yang disempurnahkan oleh Lajnah
Pentashisshaf Al-Qur’an Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahnya
(Semarang: Toha Putra, 1989), him. 448.



Secara garis besar, bila dibutiri, maka tanggung jawab orangtua terhadap
anaknya adalah bergembira menyambut kelahiran anak, memberi nama yang
baik, memperlakukan dengan lemah lembut dan kasih sayang, memberikan
pendidikan akhlak, menanamkan akidah tauhid, melatih anak mengerjakan solat,
berlaku adil, memperhatikan teman anak, memberi hiburan, mencegah perbuatan
bebas, menjauhkan anak dari hal-hal porno, menempatkan dalam lingkungan
yang baik, memperkenalkan kerabat kepada anak, mendidik bertetangga dan
bermasyarakat.

Dalam mendidik anak agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan
yaitu mengantar anak pada tahap perkembangan sesuai dengan pertumbuhan usia
dan tugas perkembangannya secara utuh dan optimal.®> Tanggung jawab
pendidikan Islam yang perlu didasarkan dan dibina oleh kedua orangtua terhadap
anak yaitu sebagai berikut :

1. Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah bentuk yang paling
sederhana dari tanggung jawab setiap orangtua dan merupakan
dorongan alami untuk mempertahankan kelangsungan  dari
penyelewengan hidup manusia.

2. Melindungi dan menjamin keselamatan anak, baik jasmaniah maupun
rohaniah, dari berbagai gangguan penyakit dan dari penyelewengan
kehidupan dari tujuan hidup yang sesuai dengan filsafat hidup dan
agama yang dianutnya.

3. Memberikan pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak
memperoleh peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan
seluas dan setinggi mungkin yang dapat dicapainya.

* Fuad Ihsan. Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003), him. 63.



4. Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat, sesuai dengan
pandangan dan tujuan hidup Muslim.*

Dari tanggung jawab orangtua di atas, maka tugas dan tanggung jawab
orangtua bukan hanya semata-mata memberikan tempat berlindung, membentuk
kepribadian yang baik, mengasuh, mendidik serta membimbingnya bahkan selain
dari itu tidak terlepas dari pertanggung jawaban untuk menyekolahkan anaknya
dan sebagai orangtua harus memiliki motivasi agar orangtua mengetahui anaknya
mau kemana nantinya.

Motivasi berasal dari bahasa Inggris yakni motivation, yang berarti
dorongan untuk melakukan suatu pekerjaan”.> Sedangkan pengertian lain
motivasi adalah keseluruhan dorongan, keinginan, kebutuhan dan daya sejenis
yang mengarahkan prilaku. Motivasi juga merupakan adalah suatu proses di
dalam individu.® Pengetahuan tentang proses ini membantu peneliti untuk
menerangkan tingkah laku yang diamati dan meramalkan tingkah laku- tingkah
laku lain dari orang itu. Motivasi juga dapat diartikan satu variabel penyelang
yang digunakan untuk menimbulkan faktor-faktor tertentu di dalam organisme
yang membangkitkan, mengelola, mempertahankan dan menyalurkan tingkah

laku menuju satu sasaran.

*Zakiah Daradjat, dkk., llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him. 38.

SAbdul Rahman Shaleh. Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam (Jakarta: PT.
Prenadamedia Group, 2015), him. 178.

® Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir. Nuansa-Nuansa Psikologi Islam (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2002), him. 243.



Dari pengertian motivasi di atas dapat diketahui bahwa motivasi
orangtua itu adalah keseluruhan dorongan, keinginan, kebutuhan dan daya yang
sejenis yang mengarahkan orangtua melaksanakan aktivitas tertentu.

Dalam buku Syaiful Bahri Djamarah yang berjudul “Pola Komunikasi
Orangtua dan Anak Dalam Keluarga” menyatakan bahwa tugas dan
tanggungjawab orangtua bukan hanya semata-mata memberikan tempat
berlindung, membentuk kepribadian yang baik, mengasuh, mendidik serta
membimbingnya, bahkan selain dari itu tidak terlepas dari pertanggungjawaban
untuk menyekolahkan anaknya.” Sebagai orangtua harus memiliki motivasi agar
orangtua mengetahui anaknya mau kemana nantinya.

Namun dalam hal ini, orangtua yang memilihkan sekolah untuk anaknya
dapat memberi dampak bagi anak, baik dalam hal positif maupun negatif. Dalam
hal positif orangtua membantu anaknya untuk memikirkan sekolah yang lebih
baik di masa depan. Negatifnya, dimana sering terjadi pilihan orangtua belum
sepenuhnya cocok ataupun tidak sesuai dengan kemampuan anak (bakat dan
minatnya). Akibatnya bisa saja anak nantinya akan mendapat masalah dalam
menempuh pelajaran di sekolah pilihan orangtuanya. Bila hal ini terjadi, maka
akibatnya bukan saja anak yang merugi akan tetapi orangtua pun akan ikut

merugi.

7 Syaiful Bahri Djamarah. Pola Komunikasi Orangtua dan Anak Dalam Keluarga (Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2004), him. 29.



Adapun profil M. Ts yaitu merupakan sebuah Lembaga Pendidikan
Sekolah Tingkat Menengah yang bernuansa Islami, kurikulum pendidikannya
yaitu kurikulum yang di bawah binaan Kementrian Agama (Kemenag) dan
ijazahnya diakui sehingga lulusannya dapat melanjut ke Lanjutan Tingkat Atas
(SLTA). Salah satu terpenting untuk masuk ke M. Ts adalah bersedia untuk
tinggal di Asrama (Madrasah) dan pembelajarannya sampai sore, untuk mata
pelajarannya hampir sama dengan SMP. Hanya yang membedakan jam
belajarnya. Di M. Ts pelajaran agamanya lebih banyak. Pelajaran agama yang
menjadi pelajaran yang lebih dominan dan mata pelajarannya dipisah-pisah
diantaranya Akidah Akhlak, Qur’an Hadis, Figih dan Sejarah Kebudayaan Islam,

namun tidak terlepas juga dari mata pelajaran umum.

Profil SMP yaitu merupakan sebuah Lembaga Pendidikan Sekolah
Lanjutan Menengah yang bernuansa umum. Kurikulum pendidikannya vyaitu di
bawah binaan Kementrian Pendidikan Nasional (Kemendiknas), dan ijazahnya di
akui sehingga lulusannya dapat melanjut ke Lanjutan Tingkat Atas (SLTA).
Pendidikan di SMP ini bersifat umum, dimana seluruh siswa/siswi bisa masuk di
SMP baik itu muslim, kristen dan agama lainnya. Untuk mata pelajarannya
hampir sama dengan pendidikan lainnya, yang membedakannya yaitu
pendidikan keagamaannya hanya 2 jam dalam seminggu mata pelajarannya
digabung tidak dipisah. Kurikulum pembelajaran umum 80% sedangkan

keagamaanya 20 %.



Jadi perbandingan antara pembelajaran di M. Ts dan SMP vyaitu
pendidikan di M. Ts lebih terfokus pada pelajaran keagamaanya, dimana
pelajaran agama menjadi pelajaran yang pokok dan mata pelajarannya dipisah-
pisah dan pendidikannya di bawah asuhan Kementrian Agama (Kemenag),
siswa/siswinya diwajibkan tinggal di asrama sehingga siswa/siswinya bisa dibina
siang dan malamnya, sedang pembelajarannya berlangsung sampai sore.
sedangkan SMP vyaitu pelajarannya bersifat umum, kurikulum pendidikannya di
bawah binaan Kementrian Pendidikan Nasional (kemendiknas), mata
pelajarannya hampir sama dengan sekolah lainnya, hanya pendidikan agamanya
hanya 20 % yakni 2 jam dalam seminggu dan mata pelajarannya digabung
seluruhnya, untuk pendidikan SMP hanya berlangsung setengah hari dan tidak
diwajibkan bahkan tidak ada yang masuk asrama.

Alasan peneliti mengangkat judul tentang motivasi orangtua
menyekolahkan anaknya ke Madrasah Tsanawiyah (M. Ts) dan Sekolah
Menengah Pertama (SMP) yaitu karena peneliti sering mendengar perdebatan
antara orangtua yang menyekolahkan anaknya ke M. Ts dan orangtua yang
menyekolahkan anaknya ke SMP, anak yang sekolah di SMP menginginkan agar
sekolah di M. Ts namun karena beberapa faktor salah satunya yaitu faktor
ekonomi dimana biaya di M. Ts lebih mahal dibanding sekolah SMP biaya
sekolah di M. Ts di antaranya biaya makan 450000/bulan biaya asrama

50000/bulan sedangkan anak yang sekolah di SMP 50000/ minggu untuk biaya



makan sedangkan uang kos 35000/bulan jadi orangtua yang menyekolahkan
anaknya ke SMP mempertimbangkan hal tersebut dikarenakan faktor ekonomi.
Dari penjelasan di atas penulis merasa penting untuk meneliti sejauh
mana motivasi orangtua dalam menyekolahkan anaknya ke M. Ts dan SMP.
Alasan penulis memilih sekolah M. Ts dan SMP untuk penelitian bukan sekolah
pesantren karena para orangtua yang menyekolahkan anaknya ke pesantren
hanya sedikit. Penelitian tidak dilakukan di sekolah SD dan MIN, karena tidak
ada orangtua yang menyekolahkan anaknya ke MIN di Kelurahan Dolok Sordang
Julu. Semua anak disekolahkan di SD. Penelitian tidak dilakukan di SMA, MA,
SMU, SMK, karena anak yang sekolah ditingkat tersebut tidak banyak. Jadi
orangtua yang menyekolahkan anaknya ke SMA, MA, SMU, dan SMK hanya
sedikit, jadi. Jika dilakukan penelitian maka tidak akan memperoleh hasil yang
maksimal karena responden yang sedikit. Hanya orangtua yang menyekolahkan
anaknya ke M. Ts dan SMP yang banyak. Jadi peneliti merasa tertarik untuk
meneliti orangtua yang menyekolahkan anaknya ke M. Ts dan SMP, karena di
Kelurahan Dolok Sordang Julu lebih banyak jumlah para orangtua yang
menyekolahkan anaknya ke M. Ts dan SMP. Namun di balik orangtua yang
menyekolahkan anaknya ke M. Ts dan SMP terdapat banyak perbedaan masing-
masing motivasi orangtua dalam memilihkan sekolah untuk anaknya, baik itu
dari segi pendidikannya, sarana prasarana, biaya dan harapan orangtua.
Memilihkan sekolah yang tepat sangat penting untuk mengembangkan segala

potensi yang dimiliki anak sehingga memiliki masa depan yang lebih baik. Para



orangtua yang khawatir akan dampak-dampak negatif perkembangan zaman
berusaha mencari solusi melalui lembaga pendidikan yang dianggap mampu
mengatasi berbagai permasalahan yang membuat mereka risau. Sebagian
orangtua menggunakan Islam sebagai landasan dasar dalam proses pendidikan,
tepatnya dengan menyekolahkan anaknya ke M. Ts. Sebagian orangtua tidak,
mereka lebih memilih pendidikan umum yaitu SMP dikarenakan berbagai faktor
seperti faktor dana dan prasarana. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian
untuk mengetahui  bagaimana sebenarnya motivasi orangtua dalam
menyekolahkan anaknya ke M. Ts dan SMP di Kelurahan Dolok Sordang Julu
Kecamatan Sipirok.

Jadi peneliti menetapkan untuk meneliti permasalahan tersebut lebih
mendalam dengan judul :”Motivasi Orangtua Menyekolahkan Anaknya Ke
M. Ts dan SMP (Studi Perbandingan di Kelurahan Dolok Sordang Julu
Kecamatan Sipirok)”.

B. Fokus Masalah

Dalam penelitian ini yang dijadikan objek penelitian adalah orangtua
dan anak, motivasi, lingkungan. Agar penelitian ini lebih fokus, maka peneliti
memfokuskan objek penelitian yaitu pada orangtua yang menyekolahkan
anaknya ke M. Ts dan ke SMP. dan anak yang sekolah di M. Ts dan di SMP
sebab inilah inti dari adanya proses motivasi orangtua dalam menyekolahkan
anaknya ke M. Ts dan SMP.

C. Batasan lIstilah



Untuk menghindari terjadinya kekeliruan dan kesalahpahaman tentang
maksud pembahasan dari skripsi ini, maka ada hal-hal yang perlu diberi
penjelasan tentang istilah yang digunakan yaitu :

1. Motivasi
Motivasi adalah keseluruhan dorongan, keinginan, kebutuhan dan daya
yang sejenis yang mengarahkan prilaku, Berfungsi sebagai dorongan
kemampuan, usaha, keinginan menentukan arah dan menyeleksi tingkah
laku.® Jadi motivasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai
pendorong yang timbul pada diri orangtua dan menyekolahkan anaknya ke
M. Ts dan SMP. Dalam buku Psikologi karangan Abdur Rahman Shaleh
motivasi didefenisikan dengan segala sesuatu yang menjadi pendorong
tingkah laku yang menuntut seseorang untuk memenuhi kebutuhannya.
Motivasi menjadi daya penggerak perilaku sekaligus menjadi penentu

prilaku.’

2. Orangtua
Orangtua artinya ayah dan ibu kandung. Orangtua adalah pendidik
yang pertama bagi anak di dalam keluarga. Oleh karena itu orangtua harus
memberikan pendidikan yang benar kepada anak. Pendidikan yang berhasil di

rumah tangga merupakan kunci keberhasilan anak di luar rumah tangga

® Abdul Mujid. Nuansa-nuansa Psikologi Islam (Jakarta: PT. Raja Grapindo persada, 2002),
him. 243.

°Abdur Rahman Shaleh, Op. cit., him, 182.



10

termasuk di sekolah dan masyarakat.'® Pengertian lain bahwa orangtua adalah
“pria dan wanita yang terikat dalam perkawinan dan siap sedia untuk memikul
tanggungjawab sebagai ayah dan ibu dari anak-anak yang dilahirkan,”™*

Jadi yang orangtua yang dimaksud di dalam penelitian ini adalah
orangtua yang menyekolahkan anaknya ke M. Ts dan SMP.

Anak

Anak adalah seorang lelaki atau perempuan yang belum dewasa atau
yang belum mengalami puberitas.'?> Dalam penelitian ini yang dimaksud anak
adalah anak yang sekolah di M. Ts dan SMP.

Madrasah Tsanawiyah (M. Ts)

M. Ts dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah Sekolah
Menengah Pertama yang berada dalam naungan Kementrian Agama.™ Jadi
M. Ts yang dimaksud dalam penelitian ini adalah M. Ts yang ada di
Kecamatan Sipirok, yaitu M. Ts Al-Agso, M. Ts Bunga Bondar, M. Ts K.H
Ahmad Dahlan, M. Ts N Sialagundi, M. Ts Abu Bakar Siddik.

Sekolah Menengah Pertama (SMP)

SMP dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah lembaga pendidikan

sebagai lanjutan Sekolah Dasar yang dilaksanakan secara formal oleh Dinas

him. 48.

' Anwar Saleh Daulay, Op. cit., him, 121.
1 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Op. cit., him.756.
“Kartini Kartono, Peranan Keluarga Memandu Anak (Jakarta: PT. Raja Wali Pers, 1982),

“ Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Op. cit., him. 512.
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Pendidikan.* SMP yang dimaksud disini adalah SMP yang ada di kecamatan
Sipirok. Diantaranya, SMP 2 Bunga Bondar Sipirok. SMP 1 sipirok, SMP 2
Bagas Godang Sipirok, SMP 3 Pining Nabaris Sipirok, SMP 4 Baringin.
6. Masyarakat
Dalam bahasa Inggris masyarakat adalah society yang berasal dari kata
sosies yang artinya kawan, sedangkan dalam bahasa Arab yaitu “sirk” yang

artinya bergaul.’®

Maksud masyarakat dalam penelitian ini yaitu masyarakat
Kelurahan Dolok Sordang Julu.

Maksud dari penelitian yang berjudul “Motivasi Orangtua
Menyekolahkan Anaknya Ke M. Ts Dan SMP (Studi Perbandingan di
Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok)” ini yaitu penelitian
ilmiah yang meneliti motivasi atau dorongan orangtua dalam memasukkan
anaknya ke sekolah M. Ts dan SMP di Kelurahan Dolok Sordang Julu,
Kecamatan Sipirok.

7. Studi
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia studi adalah “penelitian

ilmiah, kajian, telaah™.*® Studi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

penelitian ilmiah, dan kajian yang dilakukan peneliti tentang

" Ibid., him. 883.

> Wahyu M.S. Wawasan llmu Sosial Dasar (Surabaya: Usaha Nasional, 1996), him. 61.

'® Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), him. 563.
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perbandingan motivasi orangtua menyekolahkan anaknya ke M. Ts dan
SMP di kelurahan Dolok Sordang Julu.
8. Perbandingan
Perbandingan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
“perbedaan (selisih) atau persamaan”.'’ Perbandingan yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah perbandingan motivasi orangtua yang
menyekolahkan anaknya ke M. Ts dan SMP.
9. Studi Perbandingan
Studi perbandingan adalah pendekatan untuk meneliti persamaan dan
perbedaan gejala sosial dengan menganalisis satu kasus secara mendalam
dan utuh. Studi perbandingan maksudnya disini meneliti bagaimana
persamaan dan perbedaan motivasi orangtua menyekolahkan anaknya ke

M. Ts dan SMP di Kelurahan Dolok Sordang Julu, Kecamatan Sipirok.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perbandingan sikap dan prilaku anak yang sekolah di M. Ts dan
SMP di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok.?
2. Apa yang mendorong orangtua menyekolahkan anaknya ke M. Ts dan

SMP di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok. ?

7 Ibid., him. 667.
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3. Apa harapan orangtua di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan
Sipirok dalam menyekolahkan anaknya ke M. Ts dan SMP ?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana perbandingan sikap dan prilaku anak yang
sekolah di M. Ts dan SMP di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan
Sipirok.
2. Untuk mengetahui apa yang mendorong orangtua menyekolahkan anaknya
ke M. Ts dan SMP di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok.
3. Untuk mengetahui apa harapan orangtua di Kelurahan Dolok Sordang Julu
Kecamatan Sipirok dalam meyekolahkan anaknya ke M. Ts dan SMP .
F. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini, adalah sebagai berikut :
1. Untuk memberikan masukan kepada orangtua dan guru mengenai hal
positif dan hal negatif penentuan sekolah anaknya oleh orangtua.
2. Sebagai bahan masukan bagi para pembaca yang ingin mendalami tentang
motivasi orangtua dalam memilih sekolah anaknya.
3. Sebagai bahan masukan bagi peneliti lain yang ingin mengkaji lebih lanjut

tentang masalah yang sama.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka

1. Motivasi Orangtua

a. Pengertian Motivasi

Motivasi dalam buku Djaali yaitu “keadaan yang terdapat dalam diri
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna
pencapaian suatu tujuan”.!

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia. Motivasi adalah “dorongan
yang timbul pada diri seseorang secara sadar dan tidak untuk melakukan
suatu tindakan dengan tujuan tertentu”.?

Pengertian lain motivasi adalah keseluruhan dorongan, keinginan,
kebutuhan dan daya yang sejenis yang mengarahkan perilaku.® Motivasi
juga diartikan suatu variabel penyelang yang digunakan untuk
menimbulkan faktor-faktor tertentu di dalam organisme, yang

membangkitkan, mengelola, mempertahankan dan menyalurkan tingkah

laku menuju satu sasaran.”

' Djaali. Psikologi Pendidikan, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2009). him. 101.

? Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hIm. 530.

* Wasty Soemanto. Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998), him. 203.

* Abdul Mujid. Nuansa-nuansa Psikologi Islam (Jakarta: PT. Raja Grapindo persada, 2002),

14
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Menurut Mc. Donald sebagaimana dikutip Sardiman AM motivasi
adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan
munculnya” feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya
tujuan.’

Dari pengertian yang dikemukakan Mc. Donald ini mengandung tiga
elemen penting, yaitu :

1) Bahwa motivasi mengawali terjadinya perubahan energi pada diri

setiap individu manusia.

2) Motivasi ditandai dengan munculnya “rasa/ feeling”, afeksi

seseorang.

3) Motivasi akan dirangsang karena ada tujuan.

Menurut pengertian motivasi di atas, motivasi mengandung tiga pokok
yaitu menggerakkan, mengarahkan dan menopang tingkah laku manusia.®

1) Menggerakkan berarti menimbulkan kekuatan pada individu.

2) Motivasi juga mengarahkan atau menyalurkan tingkah laku.

Dengan demikian ia menyediakan suatu orientasi tujuan.

3) Untuk menjaga dan menopang tingkah laku. Lingkungan sekitar

harus menguatkan intensitas dan arah dorongan-dorongan dan

kekuatan-kekuatan individu.

*Sardiman AM. Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Raja Grapindo
Persada, 2001), him. 73.

® Nurussakinah Daulay, Pengantar Psikologi dan Pandangan Al-Qur’an Tentang Psikologi
(Jakarta: PT. Kencana, 2014), him. 155.
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian
motivasi adalah suatu dorongan, dukungan yang didasari oleh ibu dan
ayah kandung untuk menggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah
laku putra-putrinya agar anaknya terdorong untuk bertindak sesuatu

sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.

. Jenis-jenis Motivasi

Motivasi terdiri atas dua macam, yaitu motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah
motivasi-motivasi yang timbul dalam diri individu sendiri tanpa ada
paksaan dorongan dari orang lain, tetapi atas kemauan sendiri, dan tidak
usah dirangsang dari luar.” Motivasi instrinsik dalam realitasnya memiliki
daya tahan yang lebih kuat dibanding dengan motivasi esktrinsik.2 Motivasi
instrinsik ini juga diartikan sebagai motivasi yang pendorongnya ada
kaitannya langsung dengan nilai-nilai yang terkandung di dalam tujuan
pekerjaan sendiri. Misalnya seorang siswa gemar mempelajari Pendidikan
Agama Islam, tidak usah ada yang mendorong, ia betul-betul ingin
mendapatkan pengetahuan agama, nilai atau keterampilan untuk mengubah

tingkah lakunya, bukan untuk mendapat pujian. Perlu diketahui bahwa

72.

6

Ngalim Purwanto. Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Remaja Rosda Karya, 2000), him.

® Eveline Siregar, dkk., Teori Belajar dan Pembelajaran (Bogor: PT. Ghalia Indonesia,
2010), him. 50.
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motivasi instrinsik ini akan memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik
yang berpengetahuan, yang ahli dalam bidang studi tertetu.’

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi

karena adanya perangsang dari luar. Misalnya seorang siswa rajin
mempelajari materi Pendidikan Agama Islam karena akan dilaksanakannya
ujian. Motivasi ekstrinsik juga merupakan motivasi yang berasal dari luar.
Misalnya pemberian pujian, pemberian nilai sampai pada pemberian hadiah
dan faktor-faktor lainnya yang memiliki daya dorong motivasional.*
“Dilihat dari fungsinya motivasi ekstrinsik ini cukup penting sebab keadaan
siswa itu selalu berubah dan mungkin sebagai pelengkap dengan motivasi
intrinsik sehingga tujuan belajar akan semakin dikejar.”**
Petri berpendapat dalam bahwa konsep motivasi instrinsik timbul
ketika motivasi ekstrinsik sudah dipenuhi. Motivasi ekstrinsik
sendiri pada dasarnya merupakan tingkah laku yang digerakkan
oleh kekuatan eksternal individu. Petri menambahkan bahwa segala
bentuk tingkah laku yang dikontrol oleh sumber-sumber penguatan
eksternal dan menjadikan individu tersebut cenderung memiliki
motivasi ekstrinsik dibandingkan dengan motivasi instrinsik.?

Menurut Woodworth dan Marquis sebagaimana  dikutip oleh

Sardiman menggolongkan motivasi menjadi beberapa macam:

® Nurussakinah Daulay. Op. cit., him. 156.

'® Eveline Siregar, dkk., Op. cit., him. 50.

10 Kartini Kartono. Peranan Keluarga Memandu Anak (Jakarta: PT. Raja Wali Pers, 1982),
him. 48.

2 M. Nur Ghufron, dkk., Teori-Teori Psikologi  (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him.
86.
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1) Motivasi yang berupa kebutuhan-kebutuhan organis. Artinya motivasi
yang berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan dalam seperti makan,
minum, kebutuhan gerak dan istirahat.

2) Motivasi darurat, Maksudnya motivasi yang berupa dorongan untuk
menyelamatkan diri, dorongan membalas, dorongan untuk berusaha,
dorongan untuk mengejar dan sebagainya. Motivasi ini timbul jika
situasi menuntutnya.

3) Timbulnya kegiatan yang cepat dan kuat dari diri manusia. Motivasi
ini timbul atas keinginan seseorang, karena ada rangsangan dari luar
dirinya.

4) Motivasi objektif, yaitu motivasi yang diarahkan kepada objek atau
tujuan tertentu di sekitar kita. Motivasi ini mencakup untuk eksplorasi,
manipulasi, menaruh minat. Motivasi ini timbul karena dorongan
untuk menghadapi secara efektif.*?

Para ahli Ilmu Jiwa lain mempunyai pendapat yang berbeda tentang
tingkat kekuatan mental individu, namun pada umumnya mereka
sependapat bahwa motivasi tersebut dapat dibedakan menjadi dua jenis,
yaitu motivasi primer dan motivasi sekunder.

Motivasi primer yaitu motivasi yang didasarkan pada motif-motif

dasar. Motif-motif dasar tersebut umumnya berasal dari segi biologis dan

“Sardiman AM. Op. cit., him. 86.
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jasmani manusia. Dimana manusia adalah makhluk berjasmani sehingga
prilakunya terpengaruh oleh insting atau kebutuhan jasmaniahnya. **

Ahli lain, Freud berpendapat bahwa insting memiliki empat ciri,
yaitu tekanan, sasaran, objek dan sumber. Tekanan adalah kekuatan yang
memotivasi individu untuk bertingkah laku. Semakin besar energi dalam
insting, maka tekanan terhadap individu semakin besar. Sasaran insting
adalah kepuasan atau kesenangan. Objek insting adalah hal-hal yang
memuaskan insting. Hal-hal yang memuaskan insting tersebut berasal dari
luar individu atau dari dalam diri individu. Adapun sumber insting adalah
keadaan kejasmaniaan individu.*

Adapun motivasi sekunder memegang peranan penting bagi
kehidupan manusia. Marx menggolongkan motivasi sekunder menjadi:
1) Kebutuhan organisme seperti motif ingin tahu, memperoleh
kecakapan dan berprestasi.
2) Motif-motif sosial seperti kasih sayang, kekuasaan dan kebebasan.
Perilaku motivasi sekunder juga terpengaruh oleh adanya sikap.
Sikap adalah suatu motif yang dipelajari. Ciri-cirinya, merupakan:
a) Kecendrungan berfikir, merasa, kemudian bertindak.
b) Memiliki daya dorong bertindak,

c) Relatif bersifat tetap,

“Dimyati, Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2013), him.
86.
** Ibid., him. 87.
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d) Berkecendrungan melakukan penilaian dan dapat timbul dari
pengalaman, dapat dipelajari atau berubah.*®
¢. Tujuan Motivasi

Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah untuk
menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan
kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil
atau tujuan tertentu. Bagi seorang manajer, tujuan motivasi adalah untuk
menggerakkan pegawai atau bawahan dalam usaha meningkatkan prestasi
kerjanya sehingga tercapai tujuan organisasi yang dipimpinnya. Bagi
seorang guru, tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau memacu
para siswa agar timbul keinginan dan kemauan untuk meningkatkan
prestasi belajarnya sehingga tercapai tujuan pendidikan sesuai dengan yang
diharapkan dan ditetapkan di dalam kurikulum sekolah.

Sebagai contoh, seorang guru memberikan pujian kepada seseorang
siswa yang maju ke depan kelas dan dapat mengerjakan hitungan
matematika di papan tulis. Dengan pujian itu, di dalam diri anak tersebut
timbul rasa percaya diri sendiri, di samping itu timbul keberaniannya
sehingga ia tidak takut dan malu lagi jika maju ke dapan kelas. Untuk
menghilangkan perasaan takabur dan menimbulkan rasa kasih mengasihi
diantara anak-anaknya, seorang ayah sengaja membelikan buku untuk

dibaca oleh anak-anaknya. Dengan membaca buku tersebut yang berisi

®1bid., him. 88.
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tentang kehidupan, dengan adanya penilaian dan penghayatan itu,

diharapkan anak-anak bergerak hatinya untuk meniru perbuatan-perbuatan

yang baik dan membenci perbuatan dan sifat buruk.’

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan motivasi
orangtua adalah memberikan dukungan kepada putra-putrinya agar timbul
keinginan dan kemauannya dalam suatu proses pembelajaran sehingga
tercapai tujuan sesuai dengan yang diharapkan dan ditetapkan di dalam
kurikulum sekolah.

d. Fungsi Motivasi
Fungsi motivasi secara umum dapat dibagi menjadi:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan
mengisahkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermamfaat bagi tujuan

tersebut.*®

' Ngalim Purwanto. Op. cit., hIm.73.
'8 Sardiman AM. Op. cit., him. 85.
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Motivasi memiliki dua fungsi yaitu: pertama mengarahkan atau
directional functional dan yang kedua mengaktifkan dan meningkatkan
atau activating and energizing, dalam mengarahkan kegiatan, beberapa
Motivasi bisa mendekatkan atau menjauhkan individu dari sasaran yang
dicapai. Apabila suatu sasaran atau tujuan merupakan suatu yang
diinginkan oleh individu, maka motivasi berperan mendekatkan. dan
Apabila sasaran tidak diinginkan individu, maka motivasi berperan
menjauhkan sasaran. Karena motivasi berkenaan dengan kondisi yang
cukup kompleks, bahwa mungkin juga bahwa motivasi tersebut sekaligus
berperan mendekatkan dan menjauhkan sasaran.*

Motivasi juga dapat berfungsi mengaktifkan dan meningkatkan
kegiatan.® Suatu perbuatan atau kegiatan yang tidak bermotif atau
motifnya dan kemungkinan besar tidak akan membawa hasil. Sebaliknya
apabila motivasinya besar atau kuat, maka akan dilakukan dengan
sungguh-sungguh, terarah dan penuh semangat, sehingga kemungkinan
akan berhasil lebih besar.

e. Teori-teori Motivasi
Adapun beberapa teori motivasi yang biasa diungkapkan oleh para

tokoh Psikologi adalah sebagai berikut:

9 Nana Soodih Sukmadinata. Psikologi Pross Pendidikan (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 62.
% Ibid., him. 63.
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1) Teori Hedonisme

Hedonisme adalah bahasa Yunani yang berarti kesukaan,
kesengangan atau kenikamatan. Hedonisme adalah suatu aliran di
dalam filsafat yang memandang bahwa tujuan hidup yang utama pada
manusia adalah mencari kesenangan yang bersifat duniawi. Pada awal
abad ke-17, Hobbes menyatakan bahwa apapun alasannya yang
diberikan seseorang untuk prilakuannya, sebab-sebab terpendam dari
semua prilaku itu adalah kecendrungan untuk mencari kesenangan dan
menghindari kesusuahan.?

Oleh karenanya, setiap menghadapi persoalan yang perlu
pemecahan, manusia cenderung memilih alternatif pemecahan yang
dapat mendatangkan kesenangan daripada yang mengakibatkan
kesukaran, kesulitan dan penderitaan.

2) Teori Naluri ( psikoanalisis)

Naluri merupakan suatu kekuatan biologis bawaan, yang
mempunyai anggota tubuh untuk berlaku dengan cara tertentu dalam
keadaan tepat. Menurut teori naluri, seseorang tidak memilih tujuan
dan perbuatan, akan tetapi dikuasai oleh kekuatan-kekuatan bawaan

yang menentukan tujuan dan perbuatan yang akan dilakukan.

*'Abdul Rahman Shaleh. Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam (Jakarta: PT.
Prenadamedia Group, 2015), him 187.
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Pada dasarnya manusia memiliki tiga dorongan nafsu pokok

yang dalam hal ini disebut juga naluri, yaitu :

a) Dorongan nafsu (naluri) mempertahankan diri

b) Dorongan nafsu (naluri) mengembangkan diri

c) Dorongan nafsu (naluri) mengembangkan / mempertahankan jenis
Sering kali kita temukan seseorang bertindak melakukan

sesuatu karena didorong lebih dari satu naluri pokok sekaligus.

sehingga sukar dalam menentukan naluri pokok mana yang lebih

dominan mendorong orang tersebut melakukan yang demikian itu.

3) Teori Reaksi yang Dipelajari

Teori ini berpandangan bahwa tindakan atau prilaku manusia
tidak berdasarkan naluri-naluri, tetapi berdasarkan pola-pola tingkah
laku yang dipelajari dan kebudayaan tempat orang itu hidup. Orang
belajar paling banyak dari lingkungan kebudayaan di tempat ia hidup
dan dibesarkan.?

Oleh karena itu, teori ini disebut juga teori lingkungan
kebudayaan, menurut teori ini, apabila seorang pemimpin atau seorang
pendidik akan memotivasi anak buah atau anak didik itu hendaknya
mengetahui benar-benar latar belakang kehidupan dan kebudayaan

orang-orang yang dipimpinnya.

22 |pid., hlm. 188.
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Mengetahui latarbelakang kebudayaan seseorang kita dapat
mengetahui pola tingkah lakunya dan dapat memahami pula mengapa
ia bereaksi atau bersikap yang mungkin berbeda dengan orang lain
dalam menghadapi suatu masalah.

4) Teori Daya Pendorong

Teori ini merupakann perpaduan antara “teori naluri” dengan
“teori reaksi yang dipelajari”. Daya pendorong adalah semacam naluri,
tetapi hanya suatu dorongan kekuatan yang luas terhadap sesuatu arah
yang umum. Misalnya suatu daya pendorong pada jenis kelamin yang
lain semua orang dalam semua kebudayaan mempunyai daya
pendorong pada jenis kelamin yang lain. Namun cara-cara yang
digunakan dalam mengejar kepuasan terhadap daya pendorong
tersebut berlain-lainan bagi tiap individu menurut latar belakang
kebudayaan masing-masing.?®

5) Teori Kebutuhan

Teori motivasi yang sekarang ini banyak dianut Orang adalah
teori kebutuhan. Teori ini beranggapan bahwa tindakan yang dilakukan
oleh manusia pada hakekatnya adalah untuk memahami kebutuhannya,
lebih kebutuhan fisik maupun kebutuhan psikis.** Oleh karea itu,

menurut teori ini apabila seorang pemimpin ataupun pendidik

2 |bid., him. 189.
2 1bid., hlm. 190.
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bermaksud memberikan motivasi kepada seseorang, ia harus berusaha
mengetahui terlebih dahulu apa kebutuhan-kebutuhan orang yang akan
dimotivasinya.

f.  Bentuk- Bentuk Motivasi Hidup

Melalui pendekatan empiris, para psikolog kontemporer telah
merumuskan motivasi kehidupan manusia. Sigmund Freud dari
psikonalisa menyatakan bahwa sebuah tingkah laku digerakkan dan
dimotivasi oleh sebuah energi yang dibawa lahir.

Freud lebih lanjut menjelaskan bahwa tujuan hidup ini hanyalah
kematian. Asumsi teori ini didasarkan atas prinsip konstansi. Prinsip
konstansi menyatakan bahwa semua proses kehidupan cenderung kembali
kestabilitas dunia inorganik.?” “Carl G. Jung menekankan motivasi dibawa
sejak lahir.”?® Sedangkan menurut Abraham Maslow dalam Motivation and
Personality mengemukakan bahwa motivasi hidup manusia tergantung
pada kebutuhannya.”” la menjelaskan lima hirarki kebutuhan yang
dikelompokkan dalam dua kategori, yaitu: pertama, kebutuhan-kebutuhan
taraf dasar (basic needs) yang meliputi kebutuhan fisik, rasa aman dan

terjamin, cinta dan ikut memiliki (sosial) dan harga diri, dan kedua, yaitu:

®Calvin S. Teori-Teori Psikodinamik, Judul Asli, “ Theoritis of Personality (Yogyakarta:
Kanisius, 1993), him. 73-74.

* Ibid., him. 241.

%7 Abraham Maslow, Motivation and Personality (New York: Harper and Row Pub, 1970),
him. 37.
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meta kebutuhan meliputi apa saja yang terkandung dalam aktualisasi diri
seperti keadilan, kebaikan, keindahan, keteraturan, kesatuan. %

Dalam Psikologi Islam, pembahasan motivasi hidup tidak
terlepas dari tahapan kehidupan manusia. Secara garis besar, kehidupan
manusia terbagi atas tiga tahap: pertama, tahapan pra-kehidupan dunia
yang disebut dengan alam perjanjian, kedua, tahapan kehidupan dunia,
ketiga, tahapan alam pasca-kehidupan dunia, yang disebut hari
penghabisan®®. Dengan demikian tampak jelas bahwa motivasi hidup
manusia hanyalah realisasi atau aktualisasi amanah Allah SWT semata.
Amanah ini merupakan inti kodrat manusia yang diberikan sejak awal
penciptaan, tanpa amanah manusia tidak memiliki keunikan dengan

makhluk-makhluk lain. Firman Allah SWT:

—n\

Z
9"{’ P

-

O

\p—

= 3,45 u#ugmwwwj% il

i

Artinya:” Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada
langit, bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya enggan

untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan

?® Abdul Mujid. Op. cit., him. 246.
* Ibid., him. 246.
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mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia.
Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh,”*°
Dengan demikian tampak jelas bahwa motivasi hidup manusia

hanyalah realisasi atau aktualisasi amanah Allah SWT. Dari uraian

tersebut maka dapat dipahami bahwa amanah adalah titipan atau

kepercayaan Allah yang dibebankan (taklif) kepada manusia untuk

menjadi hamba dan khalifah di muka bumi. Adapun bentuk bentuk

motivasi aktivitas hidup yang diperoleh dari penjelasan di atas, yaitu :

1)
2)
3)

4)

5)

1)
2)
3)

4)

Kewajiban-kewajiban menjalankan perintah dan menjauhi larangan.
Kepercayaan menjalankan aturan agama.
Semata-mata ikhlas karena Allah SWT

Untuk mencapai kebaikan dan kebahagiaan hidup di dunia dan
akhirat dan terhindar dari api neraka.

Untuk mencapai keberuntungan akhirat.*
Ada beberapa bentuk dan cara yang menumbuhkan motivasi, yaitu:
Memberi angka

Pemberian Hadiah

Harga diri

Pujian

*® Yayasan Penyelenggara Penerjemahan Al-Quran yang disempurnahkan oleh Pentashisshaf
Al-Qur’an Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemehannya (Semarang: Toha
Putra, 1989), him 341.

*! Abdul Mujid. Op. cit., him. 255.
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5) Hukuman
6) Minat
7) Tujuan yang diakui*?
g. Faktor-Faktor yang Memotivasi Orangtua menyekolahkan Anaknya

Adapun yang menjadi faktor motivasi orangtua menyekolahkan
anaknya ke M. Ts dan SMP, menurut Djaali yakni, berupa:

1) Faktor kebutuhan belajar, yaitu segala sesuatu yang sangat perlu
untuk digunakan dalam proses belajar.

2) Faktor prestasi, yaitu hasil belajar anak M. Ts dan SMP

3) Faktor sosialnya, yaitu proses belajar anak untuk mengenal dan
menghayati kebudayaan orang yang ada di lingkungannya, baik itu
teman sebaya maupun masyarakat sekitar.

Menurut Hasbullah dalam bukunya menyebutkan yang menjadi
faktor motivasi orangtua menyekolahkan anaknya ke M. Ts dan SMP,
yaitu:

1. Faktor biaya, yaitu pertimbangan biaya yang dikeluarkan orangtua
apa sudah sepadan dengan yang diberikan oleh sekolah.
2. Faktor dana, sarana dan prasarana pendidikan.

3. Faktor kurikulum sekolah. *

% Ibid., him. 257
*Hasbullah, Otonomi Pendidikan Kebijakan Otonomi Daerah dan Implikasinya Terhadap
Penyelenggaraan Pendidikan (Jakarta : PT. Raja Grapindo Persada, 2006), him. 25.
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Abu Ahmadi dalam bukunya menyebutkan motivasi orangtua
menyekolahkan anaknya ke M. Ts dan SMP, yakni:

1) Faktor pelayanan efektif, yaitu pelayana sekolah terhadap
orangtua dan anak dilakukan secara efektif atau hasil guna dan
memuaskan.

2) Faktor komunikasi, yaitu orangtua murid merasa mudah
berkomunikasi dengan semua orang.

3) Faktor harapan, yaitu orangtua murid terhadap keinginan yang
sudah ada dapat berwujud dalam kenyataan. 3*

2. Madrasah Tsanawiyah (M. Ts) dan Sekolah Menengah Pertama
(SMP)
a. Madrasah Tsanawiyah (M. Ts)

1) Pengertian Madrasah Tsanawiyah (M. Ts)

Perkataan Madarasah berasal dari bahasa Arab yang artinya
adalah tempat belajar. Sedangkan Madrasah menurut bahasa
Indonesia adalah sekolah lebih dikhususkan bagi sekolah-sekolah
Islam.®

Dengan keterangan tersebut di atas dapat dipahami bahwa

madrasah tersebut adalah penekanannya sebagai suatu lembaga

3 Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh, Psikologi Perkembangan (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2005), him. 133.

** Haidar Putra Daulay. Sejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikan Islam di
Indonesia (Jakarta: Renada Media Grup, 2007), him. 93-94.
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yang mengajarkan ilmu-ilmu ke-Islaman. Perkataan Madrasah di
tanah Arab ditujukan untuk semua sekolah secara umum, akan
tetapi di Indonesia ditujukan buat sekolah-sekolah yang
mempelajari ajaran-ajaran Islam. Madrasah pada prinsipnya
adalah kelanjutan dari sistem pesantren.

Berdasarkan ungkapan di atas dapat dipahami bahwa sistem
madrasah-madrasah mirip dengan sistem sekolah madrasah di
Indonesia. Para siswa tidak mesti tinggal mondok dikelompok
madrasah, siswa cukup datang ke madrasah pada jam-jam
berlangsung pelajaran pada pagi dan sore hari.

Ditinjau dari segi tingkatannya, madrasah dibagi kepada
tiga tingkatan, yaitu:®
a) Tingkat Ibtidaiyah (Tingkat Dasar)
b) Tingkat Tsanawiyah (Tingkat Menengah)
c) Tingkat Aliyah (Tingkat Menengah Atas)

Dari penjelasan di atas bahwa Madrasah Tsanawiyah itu
adalah tingkatan dari madrasah. Jadi yang dimaksud dengan
Madrasah Tsanawiyah adalah Sekolah Tingkat Menengah yang
penekanannya sebagai suatu lembaga pendidikan Islam yang
berada dalam sistem pendidikan nasional dan ditempatkan di

bawah pembinaan Departemen Agama. Sedangkan Keputusan

*® Ibid.,hIm. 96
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Menteri Agama tentang Kurikulum Madrasah Tsanawiyah adalah
lembaga pendidikan yang memberikan pendidikan dan pengajaran
Agama Islam sebagai mata pelajaran dasar yang sekurang-
kurangnya 30% di samping mata pelajaran umum.®’
2) Tujuan Madrasah Tsanawiyah (M. Ts)
a) Tujuan Institusional umum Madrasah Tsanamiyah ialah:

(1) Menjadi seorang muslim yang bertakwa dan berakhlak mulia.

(2) Menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab
terhadap kesejahteraan masyarakat.

(3) Menjadi manusia yang berkpribadian yang bulat dan utuh,
percaya kepada diri sendiri, sehat jasmaniah dan rohani.

(4) Memiliki pengetahuan, pengalaman dan keterampilan yang
lebih luas serta sikap yang diperlukan untuk melanjutkan
pelajaran ke Madrasah Aliyah.

(5) Memiliki ilmu pengetahuan agama dan umum yang luas serta
pengalamn, keterampilan dan kemampuan yang diperlukan
untuk melanjutkan pelajaran ke Madrasah Aliyah.

(6) Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas hidupnya
kepada masyarakat dan berbakti kepada Tuhan Yang Maha

Esa guna mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.*®

*" bid., him. 96.
** Hasbullah, Op. cit., him. 27.
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b) Tujuan Institusional Khusus Madrasah Tsanawiyah ialah :

(1) Dalam bidang pengetahuan yaitu:

(a)

(b)

(©)

(d)

(€)

(f)
(9)

(h)

(i)

Memiliki pengetahuan Agama Islam yang lebih luas dan
sejarah kebudayaan.

Memiliki pengetahuan yang lebih luas tentang
kewarganegaraan.

Memiliki pengetahuan yang lenih luas tentang
kesehatan.

Memiliki pengetahuan yang luas tentang bahasa arab
sebagai ajaran Agama Islam.

Memiliki pengetahuan yang lebih luas tentang
matematika dan pengetahua alam.

Memiliki pengetahuan dasar tentang bahasa inggiris.
Memiliki pengetahuan yang lebih luas dalam ilmu
pengetahuan sosial.

Memiliki pengetahuan yang lebih luas tentang unsur
kebudayaan nasional.

Memiliki pengetahuan yang lebih luas tentang berbagai

corak usaha dan kegiatan yang halal dalam masyarakat.

(2) Dalam bidang keterampilan.

Dikemukakan beberapa tujuan pendidikan dalam

bidang keterampilan yakni:
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(@) Dapat mengamalkan Ajaran Islam.

(b) Dapat belajar dengan baik.

(c) Dapat mempergunakan bahasa indonseia dengan baik,
baik lisan maupun tulisan.*®

(d) Dapat membuat pula dasar kalimat dalam bahasa
inggiris.

(e) Dapat memecahkan masalah secara sistematis
berdasarkan prinsip pengalaman dan prinsip-rinsip ilmu
pengetahuan yang telah dikuasai.

(f) Dapat bekerja sama dengan orang lain dan dapat
mengambil bagian secara aktif dalam kegiatan
masyarakat.

(9) Memiliki keterampilan-keterampilan dalam memelihara
kesehatan dan keluarga sejahtera menurut Ajaran Islam.

(h) Memiliki beberapa cabang olahraga.

(i) Memiliki keterampilan sederhana dalam bidang
administrasi dan keterampilan.

(3) Dalam bidang nilai dan pendidikan.
(a) Menyadari dan mau mengamalkan ajaran Agama Islam

(b) Mau mengamalkan Pancasila dan UUD 1945

% Zakiah Daradjat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him. 108-
109.
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(c) Memiliki sikap demokratis, tenggang rasa, mencintai
sesama manusia, bangsa dan libngkungannya.

(d) Menghargai tradisi kebudayaan nasional.

(e) Berminat dan bersikap positif terhadap ilmu
pengetahuan.

(f) Mematuhi disiplin dan praturan yang berlaku.

(9) Berinisiatif, berdaya kreatif, bersifat rasional Kkrisis
serta obyektif dalam memecahkan persoalan.

(h) Berminat dan dan bersifat positif serta konstruktif
terhadap olahraga dan kehidupan yang sehat.

(i) Menghargai setiap jenis pekerjaan dan usaha yang
halal.

(i) Mengahrgai waktu hemat dan produktif.*°

3) Kurikulum Madrasah Tsanawiyah (M. Ts)

Susunan program pengajaran yang ditetapkan dalam

Kurikulum Madrasah Tsanawiyah (M. Ts) adalah sebagai berikut :*

No

Mata Pelajaran Kelas dan Alokasi

Waktu

0 1bid., him. 109-110.

* Haidar Putra Daulay, Op. cit., him, 97.
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1 Pendidikan Pancasila dan 2 2 2
Kewarganegaraan
2 Pendidikan Agama Islam 9 9 9
A. Quran Hadis 1 1 1
B. Agidah-Akhlak 2 2 2
C. Figih 2 2 2
D. SKI 1 1 1
E. Bahasa Arab 3 3 3
3 Bahasa Indonesia 6 6 6
4 Matematika 6 6 6
5 IImu Pengetahuan Alam 6 6 6
6 Ilmu Pengetahuan Sosial 2 2 2
7 Kerajinan Tangan dan Kesenian 6 6 6
8 Pendidikan ~ Jasmaniah  Dan 2 2 2
Kesehatan
9 Bahasa Inggris 4 4 4
10 Muatan Lokal 2 2
Jumlah 45 45 45

b. Sekolah Menengah Pertama (SMP)

1) Pengertian Sekolah Menengah Pertama (SMP)
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Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah suatu program
dan pendidikan dasar berdasarkan ketentuan pasal 13 dan 14 UU
SPN dan Peraturan Pemerintah 28 tahun 1990 tentang
Pendidikan Dasar dapat dikemukakan sebagai berikut:

Pengertian Pendidikan Dasar adalah pendidikan dasar yang
lamanya 9 tahun di sekolah Lanjutan Tingkat Pertama atau
satuan pendidikan yang sederajat.

Sekolah Dasar adalah bahwa bentuk satuan pendidikan
dasar yang menyelenggarakan program 6 tahun, sedangkan
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama adalah bentuk satuan
pendidikan dasar yang menyelenggarakan program 3 tahun.*?
Tercantum dalam Kurikulum SMP 1975, Sekolah Menengah
Umum Tingkat Pertama disingkat SMP adalah lembaga
pendidikan sebagai lanjutan dari Sekolah Dasar yang
mempersiapkan siswanya untuk sekolah yang lebih tinggi serta
mempunyai program pendidikan bagi yang tidak mampu

melanjutkan studinya.*?

2) Tujuan Sekolah Menengah Pertama

Adapun tujuan dari sekolah menengah pertama yaitu

meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak

* Alisuf Sabri. llmu Pendidikan (Jakarta : Pedoman llmu Jaya, 1999), him. 65.
* Mulyasa. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya,

2006), him. 13.
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mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti

pendidikan lebih lanjut. Sedangkan tujuan SMP nasioanl itu

adalah sebagai berikut:**

a)

b)

d)

Menyelenggarakan pendidikan untuk menghasilkan lulusan
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
berakhlak mulia, mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab
dan demokratis, menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuann
dan tekhnologi, memiliki etos, dan budaya kerja, dan
mengikut pendidikan lebih lanjut.

Mengembangkan potensi siswa secara komperhensif, baik
melalui kegiatan kelas maupun luar kelas.

Menyiapkan siswa untuk dapat merespon dan berperan
serta dalam kehidupan yang modren yang kompleks.
Mempersiapkan siswa menjadi warga negara dan warga
dunia yang kreatif, nasional dan kritis, demokratis, dan
memiliki semangat belajar sepanjang hayat.
Mengoptimalkan perkembangan dalam hal akademik,
intelektual, sosial, etik, fisik, dan emosi dengan prestasi

maksimal.

*“1bid., him. 13.
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Yang menjadi Misi SMP Nasional KPS adalah :

a) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kualitas
nasional maupun internasional, baik dari aspek intelektual,
emosional, sosial, maupun aspek penguasaan bahasa.

b) Mengembangkan sistem management pendidikan mandiri
yang berstandar nasional dan internasional.

Adapu yang menjadi Visi SMP Nasional KPS adalah :

Menjadi  sekolah yang unggul dalam kualitas
pembelajaran dan menjadi rujukan dalam penyelenggaranan
pendidikan baik secara lokal, Regional, Nasional maupun
Internasional.

Kurikulum Sekolah Menengah Pertama (SMP)

Susunan perogram Yyang ditetapkan dalam kurikulum

Sekolah Menengah Pertama adalah sebagai berikut:

No Komponen Kelas dan Alokasi Waktu

Vil VIl IX

A Mata Pelajaran

1 Pendidikan Islam 2 2 2
2 Pendidikan 2 2 2
Kewarganegaraan

3 Bahasa Indonesia 4 4 4
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4 Bahasa Inggris 4 4 4
5 Matematika 4 4 4
6 IImu Pengetahuan Alam 4 4 4
7 IImu Pengetahuan Sosial 4 4 4
8 Seni Budaya 2 2 2
9 Pendidikan Jasmani Dan 2 2 2
Olahraga Dan Kesehatan
10 | Keterampilan Dan 2 2 2
Tekhnologi Informasi Dan
Komunikasi
B Muatan Lokal 2 2 2
C Pengembangan Diri 2 2 2
Jumlah 32 32 32

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang motivasi orang tua ini bukanlah beranjak dari nol, akan

tetapi sudah ada penelitian sebelumnya, dan dilihat dari pembahasan yang

sebelumnya tidaklah sama dengan yang ditulis peneliti.

Peneliti terdahulu yang sudah pernah dilakukan diantaranya:

1. Jamilah, meneliti tentang “Motivasi Orangtua Menyekolahkan Anaknya ke

Pesantren di Desa Sibio-Bio Kecamatan Kotanopan Kabaupaten Tapanuli
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Selatan™. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Motivasi Orangtua dalam
Menyekolahkan Anaknya ke Pesantren di Desa Sibio-Bio yaitu: agar anak
lebih mengetahui tentang ilmu agama, untuk menjadi anak yang sholeh
sholehah, membentuk akhlak mulia pada diri anak, terhindar dari pengaruh
lingkungan yang tidak baik, memperbaiki kehidupan. Upaya yang dilakukan
orangtua dalam menyekolahkan anaknya ke pondok pesantren vyaitu
memotivasi anak, memberi nasehat, memberi hukuman mendidik, dan
memberi keteladanan.*

Persamaannya dengan penelitian ini yaitu : motivasi orangtua dalam
menyekolahkan anaknya, sedangkan perbedaannya yaitu : penelitian ini
melakukan penelitian motivasi orangtua menyekolahkan anaknya ke M. Ts
dan ke SMP sedangkan skripsi Jamilah ini motivasi orangtua
menyekolahkan anaknya ke pesantren saja.

2. Rokia Hannum Siregar, meneliti tentang “Upaya Orangtua dalam
Memotivasi Remaja Melanjutkan Pendidikan Tinggi di Desa Gulangan
Manggu”, hasil penelitian ini menunjuk bahwa upaya Orangtua dalam
Memotivasi Remaja melanjutkan Pendidikan Tinggi di Desa Gulangan
Manggu yaitu bahwa usaha Orangtua dalam Memotivasi Anak Remajanya
yang melanjutkan ke Perguruan Tinggi masih kurang usaha, karena yang

diteliti anak Remaja di Desa Gulangan Manggu lebih banyak yang tidak

* Jamilah, “Motivasi Orangtua Menyekolahkan Anaknya ke Pesantren di Desa Sibio-Bio

Kecamatan Kotanopan Kabaupaten Tapanuli Selatan”, Skripsi (FTIK, IAIN Padangsidimpuan, 2014),
him. 66.



42

melanjutkan ke Perguruan Tinggi, juga yang di teliti setelah lulus tingkat
SLTA banyak yang tidak melanjutkan dari pada yang melanjutkan. Cara
orangtua mengatasi anak remaja yang tidak berminat melanjutkan
Pendidikan Tinggi di Desa Gulangan Manggu yaitu mencari informasi,
membuat kesepakatan bersama antara orangtua dan anak remaja,
menciptakan disiplin, menegakkan kedisiplinan, ketegasan sikap dan
menciptakan suasana belajar.*

Persamaannya dengan penelitian ini yaitu : sama-sama motivasi
orangtua untuk pendidikan anak, sedangkan perbedaannya yaitu : penelitian
ini ditingkat menengan dan yang diteliti tentang yang mendorong orangtua
menyekolahkan anaknya ke M. Ts dan ke SMP, sedangkan penelitian
Rokiah Hannum Siregar ini penelitiannya ditingkat perguruan tinggi dan
yang diteliti yaitu upaya yang dilakukan orangtua memotivasi untuk
melanjutkan ke perguruan tinggi.

Emmi Yunita Hasibuan, meneliti tentang “Upaya Orangtua dalam
Memotivasi Anak Melaksanakan Ibadah Shalat di MIN 2 Padangsidimpuan.
Hasil penelitian tentang Upaya Orangtua dalam Memotivasi Anak
Melaksanakan Ibadah Shalat Di MIN 2 Padangsidimpuan yaitu dengan
memberikan pemahaman tentang shalat pada siswa, memberikan

keteladanan, membiasakan siswa shalat berjamaah di lingkungan sekolah,

* Rokiah Hannum Siregar, “Upaya Orangtua dalam Memotivasi Remaja Melanjutkan

Pendidikan Tinggi di Desa Gulangan Manggu”, Skripsi (FTIK, IAIN Padangsidimpuan, 2017), him.

56.
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memberikan apresiasi, pengawasan, arahan, mengevaluasi shalat siswa, dan
menjalin kerja sama dengan orangtua siswa. Sedangkan upaya yang
dilakukan orangtua dalam memotivasi anak melaksanakan ibadah shalat
yaitu mengajarkan kepada anak tata shalat, menjelaskan keutamaan shalat,
memberikan keteladanan, menanamkan kedisiplin, memberikan hadiah, dan
hukuman.*’

Persamaannya dengan penelitian ini yaitu : sama-sama motivasi dari
orangtua terhadap pendidikan anak, sedangkan perbedaannya penelitian ini
dilakukan ditingkat menengah dan yang diteliti motivasi yang mendorong
orangtua menyekolahkan anaknya ke M. Ts dan ke SMP, sedangkan
penelitian Emmi Yunita Hasibuan yaitu: penelitian dilakukan ditingkat MIN
dan yang diteliti berupa upaya orangtua dalam memotivasi anak

melaksanakan ibadah.

“Emmi Yunita Hasibuan, “Upaya Orangtua dalam Memotivasi Anak Melaksanakan Ibadah
Shalat di MIN 2 Padangsidimpuan”, Skripsi ( FTIK, IAIN Padangsidimpuan, 2014), him. 54-56.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian ini bertempat di Kelurahan Dolok Sordang Julu
Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan. Kelurahan Dolok Sordang ini
merupakan sebuah wilayah yang terletak di dataran tinggi yang beriklim tropis.
Kelurahan ini berlokasi kurang lebih 10 km dari simpang (lintas Kecamatan
Sipirok).

Waktu pelaksanaan penelitian yang dimulai dari awal penulisan proposal
hingga penulisan laporan penelitian terakhir yaitu mulai bulan Mei 2017 sampai
dengan bulan April 2018.

B. Jenis Penelitian

Berdasarkan pendekatan analisis data penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, yaitu penelitian dengan mengamati fenomena sekitarnya
dan menganalisa dengan menggunakan logika ilmiah." Berdasarkan metode
penelitian ini didekati dengan metode deskriptif. Nasir menjelaskan metode
deskriptif adalah sebagai berikut:

Metode deksriptif adalah suatu metode dalam penelitian status kelompok

manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran atau suatu kelas

!Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Rosda Karya, 2000), him.

44
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pemikiran pada masa sekarang. Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk
membuat gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.?
Berdasarkan tempat, penelitian ini dilakukan di lapangan tertentu. Dalam hal ini
lapangan penelitiannya adalah Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan
Sipirok.

Jadi, penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan apakah ada persamaan
dan perbedaan motivasi orangtua dalam menyekolahkan anaknya di M. Ts dan
SMP di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok.

Subjek Penelitian

Suatu data yang diperoleh dari penelitian akan dikatakan valid jika
informasi dapat dipercaya dan memberikan informasi secara jelas. Adapun data
yang diperoleh dalam penelitian ini diambil dari orangtua di Kelurahan Dolok
Sordang Julu Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan yang
menyekolahkan anak ke M. Ts dan SMP. Dimana jumlah orangtua yang
menyekolahkan anak ke M. Ts sebanyak 24 orang, sedangkan orang tua yang
menyekolahkan anaknya ke SMP berjumlah 40 orang. Serta anak yang sekolah di
M. Ts sebanyak 28 orang dan anak yang sekolah di SMP sebanyak 40 orang.
Kemudian data diproleh dari aparat pemerintah dan tokoh masyarakat Kelurahan

Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok.

“Muhammad Nasir, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Ghalia Indonesia, 1989), him. 63.
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D. Sumber Data Penelitian
Ada beberapa sumber data yang dibutuhkan oleh peneliti yaitu sebagai
berikut :

1. Sumber data primer atau sumber data pokok yaitu pelaku dan pihak-pihak
yang terlibat langsung dengan objek penelitian.® Sumber data primer
meliputi para orangtua yang menyekolahkan anaknya ke M. Ts yang
berjumlah 24 kk dan orangtua yang menyekolahkan anaknya ke SMP
berjumlah 40 Kk, dan anak-anak yang sekolah di M. Ts berjumlah 28
orang dan anak-anak yang sekolah di SMP berjumlah 40 orang pada
masyarakat Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok.

2. Sumber data sekunder atau sumber data pendukung yang dibutuhkan
dalam penelitian ini adalah aparat pemerintah, masyarakat Kelurahan
Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok diantaranya Kepala Desa,
perangkat-perangkat Desa berjumlah 4 orang yaitu alim ulama, sekretaris

desa, bendahara desa dan tokoh masyarakat.

Dalam menetapkan sumber data primer digunakan stage sampling
(pemilihan sampel berjenjang) yakni dilakukan dengan dua tahap, yaitu memilih

kelompok dan dilanjutkan dengan memilih individu dalam kelompok terpilih

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1998), him. 245.
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tersebut secara acak.* Dalam penelitian ini, peneliti terlebih dahulu menentukan
kelompok yang hendak diteliti, setelah kelompok tersebut ditentukan kemudian
dilanjutkan dengan memilih individu dalam kelompok secara acak sebelum
pengumpulan data. Karena tidak mungkin seluruh individu dalam kelompok
tersebut diteliti, maka dilakukan dengan memilih individu dalam kelompok
secara acak sampai informasi didapatkan sesuai dengan fakta yang sebenarnya di
lapangan, lalu menyimpulkannya sesuai dengan hasil dari penelitian lapangan
dengan menggunakan pengumpulan data observasi dan wawancara.
E. Intrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Observasi
Observasi adalah sebagai pengamatan dan pencatatan pada objek
penelitian.> Observasi merupakan instrumen pengumpulan data yang
digunakan untuk mengamati individu ataupun proses terjadinya suatu usaha
yang dapat diamati dalam situasi yang sebenarnya. Observasi ini dilakukan
untuk melihat secara pasti bagaimana motivasi orangtua memasukkan anak
ke M. Ts dan SMP.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam observasi yaitu:

a. Mempersiapkan apa saja yang akan diobservasi

*Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
PTK, dan Penelitian Pengembangan (Bandung: PT. Citapustaka Media, 2016), him. 57.
> Sukardi. Metodologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), HIm.75
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b. Terjun langsung ke lapangan tempat penelitian
c. Penyesuaian terhadap lingkungan masyarakat
d. Mengamati situasi dan kondisi lingkungan masyarakat.
Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, yang
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara dan diwawancara.®

Wawancara yang dimaksudkan disini adalah pembuktian terhadap
informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara
yang digunakan adalah teknik wawancara mendalam yaitu dengan proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab
sambil tatap muka antara pewawancara dengan informan dengan atau tanpa
pedoman wawancara. Peneliti melakukan serangkaian komunikasi atau tanya
jawab langsung dengan sumber data antara lain orangtua yang memasukkan
anaknya ke Madrasah Tsanawiyah (M. Ts) dan orangtua yang memasukkan
anaknya ke Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan aparat pemerintah
masyarakat kelurahan Dolok Sordang Julu yang dianggap dapat memberikan
data serta keterangan yang dibutuhkan.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam menggunakan teknik
wawancara,yaitu:

a. Membuat persiapan untuk wawancara baik teknis maupun non teknis

®Lexy J.Moleong, Op. cit., him. 135.
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b. Membuat pedoman wawancara Yyang bersifat tentative, karena
kemungkinan materi dan lainnya dalam pedoman wawancara akan
berkembang di lapangan sesuai dengan kondisi yang tercipta

c. Terjun langsung ke lapangan.

d. Mewawancarai informan yang akan diteliti

e. Mencatat setiap hasil dari wawancara yang dilakukan secara langsung di
lapangan, mencatat ulang hasil wawancara lapangan di rumah.

f. Serta menggunakan rekaman untuk merekam hasil wawancara berguna
sebagai bukti penelitian dan memudahkan peneliti dalam memastikan
informasi yang telah didapatkan.

3. Studi dokumentasi

Studi Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu, dokumen biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
manumental dari seseorang.” Dalam artian lain studi dokumentasi adalah
salah satu metode pengumpulan data kuantitatif dengan melihat atau
menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh
orang lain tentang subjek.

Adapun dokumen-dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini
yaitu Data Statistika Kependudukan Desa yang di dalamnya terdapat data-

data penduduk desa, data-data orangtua yang menyekolahkan anaknya ke

’ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2011),
him. 422.
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M. Ts dan data-data orangtua yang menyekolahkan anaknya ke SMP serta
data anak-anak yang sekolah di M. Ts dan data anak-anak yang sekolah di
SMP yang diperoleh dari Kepala Desa Dolok Sordang Julu, yang berguna
untuk mengecek data yang telah terkumpul. Pengumpulan data sebaiknya
dilakukan secara bertahap dan mengumpulkan data sebanyak mungkin,
maksudnya jika nanti ada yang terbuang atau kurang relevan peneliti masih
bisa memamfaatkan data yang lain.
Teknik Pengelolaan dan Analisis Data

Pengolahan data merupakan suatu proses untuk memperoleh data
berdasarkan kelompok data mentah. Data mentah yang telah dikumpulkan oleh
peneliti tidak ada gunanya bila tidak diolah. Pengolahan data juga merupakan
bagian yang sangat penting dalam metode ilmiah, karena dengan pengolahan
data, data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam
memecahkan masalah penelitian.

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun urutan data secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi dengan cara
mengorganisasikan data dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh

diri sendiri maupun orang lain.?

8Ahmad Nizar Rangkuti, Op. cit., him. 170.
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Teknik pengolahan dan analisis data yang dilakukan secara kuantitatif
dilaksanakan pengolahan dan analisa data dengan teknik sebagai berikut:

1. Melakukan koding data yaitu memasukkan data dalam lembar koding.

2. Tabulasi (kategorisasi), terdiri atas pemberian kode sesuai dengan
klasifikasi topik yang dibahas, yaitu mengenai motivasi orangtua dalam
menyekolahkan anaknya ke M. Ts dan SMP pada masyarakat Kelurahan
Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok.

3. Penafsiran data dilakukan melalui :

a) Memaparkan data secara sistematis.
b) Menetapkan kategori konseptual, kenyataan dan konseptual pada
paparan konsep.
G. Teknik Menjamin Keabsahan Data
Adapun teknik menjamin keabsahan data yang dilakukan peneliti adalah
hal-hal sebagai berikut:

1. Perpanjangan Keikutsertaan

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal dilapangan
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai dan juga
menuntut peneliti agar terjun ke lokasi dan dalam waktu yang cukup
panjang guna mendeteksi dan memperhitungkan distorsi yang mungkin
mengotori data.

2. Ketekunan pengamatan, bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur

dalam situasi yang relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari
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dan kemudian dari pada hal-hal tersebut sacara rinci. Antara lain jika

perpanjangan keikutsertaan menyediakan lingkup, maka ketentuan

pengamatan menyediakan ke dalaman.

3. Triangulasi, yaitu tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang bermamfaat
sesuatu yang lain diluar data itu. Tekhnik tringulasi yang sering dipakai
adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Artinya membandingkan dan
memeriksa kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif.

Dari ketiga teknik pemeriksaan keabsahan data di atas, peneliti akan
menggunakan seluruh teknik agar data yang didapatkan lebih terjamin
kebenarannya dan hasilnya juga akan memuaskan tidak ada keraguan
sedikitpun.

Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan skripsi ini maka dibuat sistematika

pembahasan sebagai berikut:

Bab | adalah pendahuluan yang meliputi sub-sub, latarbelakang
masalah, yaitu penjelasan tentang alasan terhadap judul yang mencakup dengan
pengertian orangtua, pengertian motivasi, dan alasan terhadap pentingnya
motivasi orangtua menyekolahkan anaknya ke M. Ts dan SMP, fokus masalah;
uraian yang menjadi objek penelitian yang berupa orangtua dan anak sebab

inilah inti dari adanya proses motivasi orangtua dalam menyekolahkan anaknya
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ke M. Ts dan SMP. kemudian peneliti membatasi ruang lingkup peneliti hanya
ada beberapa aspek saja, batasan istilah; penjelasan pengertian judul penelitian
setiap kata perkata yaitu studi, perbandingan, studi perbandingan, motivasi,
orangtua, anak, M. Ts, SMP dan masyarakat, rumusan masalah; yang berisikan
tentang masalah-masalah yang akan diteliti yang dibuat dalam bentuk
pertanyaan yaitu bagaimana perbandingan sikap dan perilaku anak yang
sekolah di M. Ts dan SMP, apa yang mendorong orangtua menyekolahkan
anaknya ke M. Ts dan SMP dan apa harapan orangtua di Kelurahan Dolok
Sordang Julu Kecamatan Sipirok menyekolahkan anaknya ke M. Ts dan SMP,
tujuan penelitian; untuk mengetahui perbandingan anak yang sekolah di M. Ts
dan SMP, mengetahui apa yang mendorong orangtua menyekolahkan anaknya
ke M. Ts dan SMP dan untuk mengetahui harapan orangtua di Kelurahan Dolok
Sordang Julu Kecamatan Sipirok menyekolahkan anaknya ke M. Ts dan SMP,
kegunaan penelitian; untuk memberikan masukan kepada orangtua dan guru
mengenai hal positif dan hal negatif penentuan sekolah anaknya oleh orangtua,
sebagai bahan masukan bagi para pembaca yang ingin mendalami tentang
motivasi orangtua dalam memilih sekolah anaknya dan sebagai bahan masukan

bagi peneliti lain yang ingin mengkaji lebih lanjut tentang masalah yang sama.

Bab Il adalah tinjauan pustaka; yaitu landasan teori berisi pembahasan
dan uraian-uraian tentang objek penelitian sesuai dengan teori atau konsep yang

diambil dari segala yang dijadikan referensi dalam penelitian; seperti pegertian
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motivasi yaitu keseluruhan dorongan, keinginan, kebutuhan, dan daya yang
sejenis yang mengarahkan perilaku. Motivasi juga diartikan suatu variabel
penyelang yang digunakan untuk menimbulkan faktor-faktor tertentu di dalam
organisme, yang membangkitkan, mengelola, mempertahankan, dan
menyalurkan tingkah laku menuju satu sasaran, jenis-jenis motivasi yaitu
Motivasi terdiri atas dua macam, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik. Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motivasi-motivasi
yang timbul dalam diri individu sendiri tanpa ada paksaan dorongan dari orang
lain, tetapi atas kemauan sendiri, dan tidak usah dirangsang dari luar, Motivasi
ekstrinsik  adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya
perangsang dari luar, tujuan motivasi; yaitu untuk menggerakkan atau
menggugah seseorang agar timbul keinginan dan kemauannya untuk melakukan
sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau tujuan tertentu, fungsi motivasi
yaitu motivasi memiliki dua fungsi yaitu: pertama mengarahkan atau
directional functional dan yang kedua mengaktifkan dan meningkatkan atau
activating and energizing, dalam mengarahkan kegiatan, beberapa motivasi
bisa mendekatkan atau menjauhkan individu dari sasaran yang dicapai, teori-
teori motivasi yaitu Hedonisme adalah suatu aliran di dalam filsafat yang
memandang bahwa tujuan hidup yang utama pada manusia adalah mencari
kesenangan yang bersifat duniawi, Naluri merupakan suatu kekuatan biologis
bawaan, yang mempunyai anggota tubuh untuk berlaku dengan cara tertentu

dalam keadaan tepat, teori reaksi yang di pelajari yaitu tindakan atau prilaku
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manusia tidak berdasarkan naluri-naluri, Daya pendorong adalah semacam
naluri, tetapi hanya suatu dorongan kekuatan yang luas terhadap sesuatu arah
yang umum, dan faktor-faktor yang memotivasi orangtua menyekolahkan
anaknya yakni kebutuhan belajar, prestasi, sosialnya, biaya, dana, sarana
prasarana, faktor pelayanan efektif yakni pelayanan sekolah terhadap orangtua
dan anak dilakukan secara efektif atau hasil guna memuaskan, komunikasi yaitu
orangtua nudah merasa berkomunikasi dengan semua orang, faktor harapan
yakni orangtua murid terhadap keinginan yang sudah ada dapat berwujud dalam
kenyataan, pengertian M. Ts yaitu Sekolah adalah menengah pertama yang
berada dalam naungan Kementrian Agama, SMP yaitu lembaga pendidikan
sebagai lanjutan Sekolah Dasar yang dilaksanakan secara formal oleh Dinas

Pendidikan.

Bab 111 adalah metodologi penelitian yang meliputi sub-bab, lokasi dan
waktu penelitian; uraian yang menjelaskan tempat dilakukan penelitian dan
rentang waktu pelaksanaan penelitian yang mulai dari awal penulisan proposal
hingga penulisan laporan penelitian terakhir, jenis penelitian; penjelasan jenis
penelitian yang akan dilaksanakan dan karakteristiknya yakni penelitian dengan
menggunakan metode deskriptif (menggambarkan keadaan yang sebenarnya di
lapangan secara murni apa adanya sesuai konteks penelitian) dan pendekatan
analisis data penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (penelitian

dengan mengamati penomena sekitarnya dan menganalisa dengan
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menggunakan logika ilmiah) yang bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam
melakukan penelitian, unit analisis/ subjek penelitian; peneliti menguraikan
pihak pelaku objek penelitian secara lebih fokus sehingga tidak ada lagi
penepatan sampel yaitu subjek penelitian yang difokuskan kepada orangtua
yang menyekolahkan anaknya ke M. Ts berjumlah 24 orang dan orangtua yang
menyekolahkan anaknya ke SMP berjumlah 40 orang, sumber data;
diklasifikasikan menjadi sumber primer (yaitu pelaku dan pihak-pihak yang
terlibat langsung dengan objek penelitian seperti orangtua yang menyekolahkan
anaknya ke M. Ts dan SMP) dan sumber sekunder (yaitu pihak-pihak yang
mengetahui tentang keberadaan subjek dan objek penelitian atau yang terlibat
secara tidak langsung dengan masalah/objek penelitian, seperti kepala desa dan
aparat desa), instrumen pengumpulan data; alat untuk mengumpulkan data
dalam penelitian (penelitian yang digunakan oleh penulis berupa penelitian
kualititatif maka teknik pengumpulan datanya berupa observasi vyaitu
pengamatan seorang peneliti secara langsung di lapangan tepatnya di Kelurahan
Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok, dan wawancara Yyaitu proses
memperoleh informasi yang dibutuhkan peneliti dengan cara tanya jawab dan
sambil tatap muka langsung dengan atau tidak menggunakan pedoman
wawancara), teknik pengolahan dan analisis data; hasil data yang masih mentah
lalu diolah agar dapat data yang sebenarnya maka dilakukan teknik analisis
yaitu koding data, tabulasi, penafsiran data, serta penarikan kesimpulan, serta

teknik pengujian keabsahan data; berisi tentang hal-hal yang harus dilakukan
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peneliti untuk mendapatkan data yang akurat seperti perpanjangan

keikutsertaan, ketekunan pengamatan dan triangulasi.

BAB VI adalah Hasil Penelitian yang meliputi sub-bab, deskripsi
hasil penelitian berisi tentang jawaban atas semua rumusan masalah yang
dipertanyakan, menyimpulkan hasil dari pengumpulan data observasi dan
wawancara yang masih merupakan bahan mentah yang harus diolah agar
mendapatkan hasilnya tentang motivasi orangtua dalam menyekolahkan
anaknya ke M. Ts dan SMP di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan
Sipirok, serta pembahasan hasil penelitian dari observasi dan wawancara yang
sudah menjadi bahan jadi dan merupakan hasil dari data yang telah diolah
tentang motivasi orangtua dalam menyekolahkan anaknya ke M. Ts dan SMP di

Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok.

BAB V adalah Penutup yang meliputi kesimpulan berisi jawaban-
jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan pada rumusan masalah atau penarikan
generalisasi dari hasil temuan penelitian yang termuat pada bab IV karena
isinya singkat, padat dan harus tepat serta saran-saran ini memuat pokok-pokok
pikiran peneliti kepada pihak yang terkait dengan masalah atau objek penelitian

untuk menjadi bahan pertimbangan dan tindakannya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Perbandingan sikap dan perilaku anak yang Sekolah di M. Ts dan SMP
di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
a. Sikap anak yang sekolah di M. Ts dan SMP dalam kehidupan sehari-hari

Dalam kehidupan sehari-hari, pastinya sering ditemui yang disebut
dengan perilaku terpuji dan perilaku tercela, kodratnya manusia itu
mengharapkan dirinya untuk senantiasa berperilaku terpuji di dalam
setiap kondisi yang ditemui, terkadang keadaan atau pendidikan kita yang
diterima baik dari lingkungan formal maupun lingkungan sehari-hari
membuat kita sering tidak menyadari bahwa mungkin apa yang telah,
sedang kita lakukan merupakan perbuatan tercela.

Pendidikan karakter sendiri yaitu susatu proses pengubahan sikap
dan tata laku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan untuk
membangun sebuah karakter dari diri orang tersebut agar menjadi lebih
baik di dalam moral dan tingkah lakunya dalam kehidupan sehari-hari,
pendidikan karakter mutlak dilakukan agar setiap orang senantiasa
melakukan prilaku terpuji dan menjauhkan diri dari perilaku yang tidak

terpuji.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Holila menyatakan:”
menurut saya sikap anak yang sekolah di M. Ts dan di SMP itu tidak jauh
beda, karena anak dari M. Ts bedanya hanya sedikit pendiam, menyapa
harus dimulai terlebih dahulu jika tidak dia tidak akan menyapa,
sedangkan anak yang sekolah di SMP lebih periang, suka menyapa orang
yang dijumpainya tanpa disapa terlebih dahulu namun jika cara bicaranya
lemah lembut dan sopan.”*

Hasil wawancara dengan Bapak Bahrum bahwa : perbedaan anak
yang sekolah di M. Ts dan di SMP itu tidak terlalu jauh bedanya hanya
saja anak yang sekolah di SMP itu sikapnya kasar namun sifatnya jelas
dan mudah dipahami sedangkan anak yang sekolah di M. Ts susah untuk
diketahui dikarenakan pendiam, suasana hatinya atau sifat aslinya susah
untuk ditebak.?

Hasil Observasi peneliti melihat bahwa: sikap anak yang sekolah
di M. Ts memang cenderung pendiam, namun ada juga yang periang
sedangkan anak yang sekolah di SMP itu cendrung periang ramah mudah
dalam bergaul.®

Wawancara dengan Ibu Dasmi bahwa sikap anak yang sekolah di
M. Ts itu masih ada yang suka membantah perintah orangtua masih ada
sikap yang tidak baik dalam dirinya, sedangkan anak yang sekolah di
SMP juga banyak yang membantah orangtua namun banyak juga yang
patuh pada orangtuanya.*

b. Perilaku anak yang sekolah di M. Ts dan di SMP
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri

dan senantiasa membutuhkan kehadiran orang lain, berbaur bersama

manusia lainnya dan berinteraksi satu sama lainnya. Islam agama yang

! Holila, anggota masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu tanggal 10 Maret 2018.

2 Bahrum, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 10 Maret 2018.

® Hasil Observasi Peneliti di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok Kabupaten
Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 09 Maret 2018.

* Dasmi, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 10 Maret 2018.
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mulia yang mengatur segala aspek kehidupan termasuk pergaulan dengan
kata lain Islam adalah salah satu tata cara mengatur tingkah laku
seseorang terutama dalam masyarakat.

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Nur bahwa: perilaku atau
pergaulan anak yang sekolah di M. Ts termasuk pergaulan yang baik
dikarenakan sekolah di M. Ts sistem asrama dan dipantau selama 24 jam,
jadi pergaulannya masih terjangkau, sedangkan anak yang sekolah di
SMP pergaulannya termasuk bebas dikarenakan sekolahnya yang bebas,
orangtua yang tidak bisa memantau anaknya selama 24 jam karena harus
bekerja.

Wawancara dengan Ibu Dian menyatakan :”menurut saya
pergaulan atau prilaku anak dari SMP itu pergaulannya bebas, mungkin
karena faktor lingkungannya, sedangkan anak dari M. Ts itu tergolong
masih polos, jika diperhatikan anak  dari SMP rata-rata sudah
menggunakan handphone dan lebih sibuk dengan handphone nya
sedangkan anak dari M. Ts belum diperbolehkan untuk menggunakan
handphone jadi lebih terpokus pada kegiatan di rumah.”®

Wawancara dengan Bapak Arpan menyatakan:”saya memiliki
anak yang sekolah di SMP pergaulannya itu bebas, kadang saya merasa
keberatan dengan pergaulannya yang terlalu bebas namun karena saya
harus bekerja maka tidak bisa memantaunya selama 24 jam, sedangkan
yang saya lihat anak yang sekolah di M. Ts itu pergaulannya itu masih
terjangkau tidak seperti anak saya.””’

Hasil Observasi yang dilakukan peneliti melihat bahwa: terlihat
jelas bahwa ada perbedaan pergaulan antara anak yang sekolah di M. Ts
dan di SMP, dimana pergaulan anak yang dari M. Ts itu memiliki

® Nur, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok Kabupaten
Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 10 Maret 2018.

® Dian, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok Kabupaten
Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 11 Maret 2018.

" Arpan, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 10 Maret 2018.
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pergaulan yang baik, namun pergaulannya dengan masyarakat sehari-hari
sedikit kurang namun masih terjalin baik, namun jika ada acara di
masyarakat terutama tentang keagamaan maka anak dari M. Ts sangat
berperan di dalamnya, sedangkan anak yang sekolah di SMP itu
pergaulannya terlalu bebas dalam pergaulan sehari-hari sering keluar
malam, ada juga yang sudah mulai merokok.®

Wawancara dengan Ibu Hadiah bahwa: saya memiliki dua anak,
satu sekolah di M. Ts dan satu di SMP, jadi dari keduanya terlihat ada
perbedaannya dimana anak saya yang sekolah di M. Ts itu selalu berdiam
diri di rumah, tidak suka menggunakan handphone kecuali untuk hal-hal
yang penting, sedangkan anak saya yang sekolah di SMP itu susah
ditemukan di rumah kebanyakan di luar bersama teman-temannya selalu
menggunakan handphone, kedua anak saya ini berbeda jauh.®

2. Motivasi yang mendorong orangtua untuk menyekolahkan anaknya ke

M. Ts dan SMP di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok.

Motivasi adalah suatu dorongan kehendak yang menyebabkan
seseorang melakukan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu.

Motivasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah motivasi
orangtua yang menyekolahkan anaknya ke M. Ts dan ke SMP, hal ini
peneliti temui banyaknya orangtua yang menyekolahkan anaknya ke SMP di
banding ke M. Ts dengan alasan yang beragam yang peneliti temui di
Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok.

Orangtua merupakan pendidik yang pertama dalam kehidupan anak.

Adapun yang terjadi dalam rumah tangga akan membawa pengaruh kepada

®Hasil Observasi Penulis di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 09 Maret 2018
Hadiah, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 10 Maret 2018.
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anak-anak. Oleh karena itu orangtua dituntut agar lebih bijak untuk
memberikan pendidikan anaknya dengan menyekolahkannya baik itu ke
M. Ts ataupun ke SMP.
Adapun motivasi orangtua yang diteliti dalam skripsi ini di antaranya
adalah :
a. Motivasi orangtua menyekolahkan anaknya ke M. Ts
1) Pendidikan IImu Agama
IlImu agama merupakan ilmu yang mempelajari atau mendalami
tentang keagamaan berupa pelajaran yang membahas syariat islam,
seperti pigh akidah akhlak, hadis dan sebagainya di M. Ts anak akan
dibimbing dan di bina tentang keagamaan dan pengalaman anak
sesuai dengan apa yang diajarkan oleh gurunya.

Hasil wawancara dengan Ibu Annum, yang bertempat tinggal di
Kelurahan Dolok Sordang Julu memaparkan bahwa yang menjadi
motivasi untuk menyekolahkan anaknya ke M. Ts yaitu supaya anak
lebih mendalami kajian keagamaan dan pengalaman anak sesuai
dengan apa yang diajarkan oleh gurunya dan mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari.*

Hasil wawancara dengan lbu Fitri, bahwa yang menjadi
motivasinya menyekolahkan anaknya ke M. Ts yaitu supaya setelah
tammat dari M. Ts sudah ada bekal dalam dirinya untuk melanjutkan
ke MAN/MAS sehingga mampu memahami dan mengamalkan ilmu
agama yang diperolehnya di M. Ts.*

0" Annum, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 10 Maret 2018.

1 Fitri, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok Kabupaten
Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 13 Maret 2018.
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Wawancara dengan lbu Ratna beliau berharap agar anaknya
yang sekolah di M. Ts bisa mengajari adek-adeknya mengenai
keagamaan, seperti sholat, sopan santun, tata krama dan sebagainya.
Dikarenakan beliau tidak dapat mengajari anak-anaknya dikarenakan
kesibukan dalam bekerja.*?

Wawancara dengan anak yang sekolah di M. Ts mayoritas
responden memberikan jawaban yang sama bahwa mereka
termotivasi sekolah di M. Ts karena ingin menjadi intelektual muslim
yang nantinya menjadi generasi bangsa yang islami dan manjadi
pendidik yang berakhlak mulia dan bertakwa kepada Allah SWT. **

Wawancara dengan Bapak Muliadi, menurut saya anak yang
sekolah di M. Ts pengalaman keagamaannya biasa-biasa saja
terkadang pun masih sering lalai akan sholat, membantah perintah
orangtuanya.

2) Siswa siswinya yang sholeh dan sholehah

M. Ts pada dasarnya sekolah yang bernuansa Islami atau
Agama dan norma-normanya sudah diatur sesuai dengan syari’at
Islam, maka dari itu setiap orangtua yakin dan percaya setiap anak
yang sekolah ke M. Ts akan menjadi anak yang sholeh sholeha sesuai
apa yang dipelajari dan ditanamkan di M. Ts. Oleh karena itu
orangtua yakin jika ilmu agama ditanamkan kepada anak maka anak
akan menjadi soleh dan soleha.

Hasil wawancara dengan Bapak Abbas bahwa beliau
menyekolahkan anaknya ke M. Ts salah satu supaya yang bisa beliau

2 Ratna, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 11 Maret 2018.
3 Wawancara Dengan Anak yang Sekolah di M. Ts Tanggal 11 Maret 2018
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lakukan untuk mencapai keinginannya menjadi anak yang berbakti
kepada orangtua seperti Akhlak yang dicontohkan Rasulullah SAW,
Hal senada juga dipaparkan oleh Ibu Marlina bahwa beliau ingin
anaknya memiliki akhlak yang baik dan beliau berharap kelak nanti
setelah beliau tiada lagi anaknya akan mendoakannya karena amal
yang tidak terputus termasuk salah satunya doa anak yang soleh
solehah.**

Wawancara dengan Ibu Sarma :’saya melihat kelainan anak
yang berbeda dari anak saya diantara teman-teman sebayanya dialah
yang paling bandel banyak keluhan dari teman-temannya kepada
saya karena itulah saya menyekolahkannya ke M. Ts untuk merubah
akhlaknya dengan baik.”*®

3) Lingkungan yang baik atau lingkungan yang Islami.

Lingkungan sangat besar pengaruhnya terhadap anak
dikarenakan pada saat ini lingkunganlah salah satu faktor rusaknya
anak dimana di dalam bermasyarakat banyak Kkita temui ragam dan
watak anak yang berbeda-beda. Maka tidak terlepas namanya dunia
coba-coba dan kenakalan terhadap anak akibat pergaulan yang tidak
efektif untuk anak akan rusak jika lingkungannya kurang perhatian
orangtua terhadap anak dalam kondisi ini banyak hal yang akan
terjadi seperti kenakalan pada remaja dan sampai anak tidak bisa

dikontrol akibat lingkungan yang demikian.

4" Abbas, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 15Maret 2018.

% Sarma, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 15 Maret 2018.
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Akan tetapi jika lingkungan pendidikan di sekitarnya kuat dan
orangtua juga perhatian terhadap anak maka dampak positiflah yang
akan muncul orangtua juga lebih muda untuk mengontrol anak.

Hasil wawancara dengan lbu Dahlia bahwa beliau berkeinginan
bahwa anaknya tidak terpengaruh dengan lingkungan yang bebas
yang tidak bisa dikontrol makanya beliau menyekolahkan anaknya ke
M. Ts yang lingkungannya terhindar dari pergaulan atau lingkungan
yang bebas.®

4)  Akhlak anak yang baik
Pendidikan keagamaan merupakan faktor penentu untuk bisa
membentuk anak menjadi berakhlak mulia, karena pendidikan
keagamaan mancakup akidah, akhlak dan ibadah

Hasil wawancara dengan lbu Rokiah:”menyekolahkan anak
saya ke M. Ts salah satu pembentukan akhlak yang baik pada diri
anak karena di M. Ts anak saya akan diajarkan tata cara beribadah
dengan baik ini tercermin melalui akhlaknya dan perbuatannya
sehari-hari jelas terlihat bahwa ketika anak saya libur sekolah

sholatnya tidak tinggal dan rajin mengaji”.*’

Wawancara dengan Bapak Rohim :”saya lebih memilih
menyekolahkan anak saya ke M. Ts karena kurangnya akhlak anak
pada jaman sekarang ini, maka saya tidak ingin anak saya mengikut
pada jaman yang sekarang ini diamana banyak anak yang tidak
bermoral dan berakhlak”.'®

6 Dahlia, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 10 Maret 2018.

7 Rokiah, Anggota Masyarakat Di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara Di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 14 Maret 2018.

' Rohim, Anggota Masyarakat Di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara Di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 14 Maret 2018.
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Hasil Wawancara dengan Ibu Erma mengatakan bahwa:”
saya menyekolahkan anak saya ke M. Ts karena pendidikan di M. Ts
sangat baik karena seorang guru tersebut mencontohkan atau
mencerminkan langsung akhlak yang baik kepada anak-anak, begitu
juga dengan situasi lingkungannya, dan kegiatan-kegiatan
ekstrakulikuler yang mendukung anak memiliki ilmu dan berakhlak

mulia”.*®

5) Bakat dan pilihan anak

Hasil wawancara dengan Ibu Ayu menyatakan bahwa:”
sekolah M. Ts itu sesuai dengan bakat anak saya yang suka dengan
pelajaran agama, kemudian sekolahnya bagus dan dekat. Jadi
terjangkaunya sekolah menjadi kemudahan bagi saya sebagai

orangtua di dalam menyekolahkan anak saya”.20

Wawancara dengan Bapak Sodikin mengatakan bahwa:” saya
tidak memberikan motivasi kepada anak saya di dalam
menyekolahkannya ke M. Ts, jadi alasan dia masuk ke sekolah
tersebut karena keinginannya sendiri dan dipengaruhi temannya.
Tetapi setelah ia masuk sekolah tersebut baru saya memberikan

motivasi agar ia baik-baik di dalam belajar”.?*

Wawancara dengan Bapak Sofyan mengatakan bahwa:”
sekolah M. Ts itu bagus sesuia dengan keinginan anak saya,
kemudian saya melihat memang anak saya selalu berprestasi di
sekolah itu jadi apapun kendala yang anak saya hadapi, saya akan
membimbingnya dan membantunya agar kendala tersebut

tertuntaskan”.%?

% Erma, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 15 Maret 2018.

2Ayu, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok Kabupaten
Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 15 Maret 2018.

2! Sodikin, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 15 maret 2018.

2 gofyan, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 15 Maret 2018.
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kemudian hal yang sama diungkapkan oleh Bapak Saddan
mengatakan bahwa:” saya merasa anak saya berprestasi dan sekolah
tersebut sesuai dengan bakat kamuannya dan saya selalu
mendorongnya agar selalu belajar lagi agar ia nantinya mendapatkan

sekolah yang bagus setelah sekolah M. Ts”.?®

6) Fasilitas Asrama

Hasil wawancara dengan Ibu Nurma bahwa beliau
menyekolahkan anaknya ke M. Ts salah satu faktornya yaitu karena
M. Ts menggunakan fasilitas tempat tinggal yaitu asrama, beliau
merasa aman untuk anaknya belajar.?*

Wawancara dengan Ibu Mia menyatakan:” saya ingin anak
saya belajar yang benar dan giat, namun jika di rumah saya tidak bisa
kontrol karna saya kerja seharian makanya saya memilihkan sekolah
M. Ts untuk anak saya belajar agar selalu dikontrol oleh ust dan
ustazahnya di Asrama.”®

b. Motivasi orangtua menyekolahkan anaknya ke SMP
1) Faktor pendidikan
Setiap orangtua berharap agar anaknya memperoleh pendidikan
yang layak agar terhindar dari kemiskinanan ilmu, karena banyak
orangtua di Kelurahan Dolok Sordang Julu yang tidak berpendidikan.

Hasil wawancara dengan Ibu Sakinah :”motivasi saya
menyekolahkan anak saya agar memperoleh pendidikan yang layak,
tidak seperti saya yang hanya tammatan SD, saya memilih SMP untuk
anak saya karena setelah sekolah di SMP kemudian akan melanjut ke

% Saddan, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 15 maret 2018.

#* Nurma, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 15 maret 2018.

% Mia, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 15 maret 2018.
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SMA atau SMK, kemudian agar lebih mudah mencari pekerjaan
setelah tammat™.”®

Wawancara dengan lbu Risma menagatakan bahwa:” saya
menyekolahkan anak saya agar anak lebih tinggi ilmunya
dibandingkan saya, kemudian agar pemikiran anak saya lebih maju

lebih dewasa cara berfikirnya dimasa depan”.27

Wawancara dengan Ibu Ratna:”saya berharap dalam
menyekolahkan anak saya agar anak nantinya bertanggung jawab
terhadap dirinya sendiri kemudian berguna bagi nusa dan bangsa”.

Wawancara dengan Ibu Elsa, beliau berpendapat bahwa beliau
menyekolahkan anaknya ke SMP agar memperoleh pengetahuan atau
pendidikan, dimana pun dia sekolah baik itu M. Ts atau SMP sama
saja hanya tergantung pada anak bagaimana anak tersebut
mengamalkan pengetahuannya.”®

Hasil wawancara dengan anak yang sekolah di SMP sebagian
responden memberikan jawaban bahwa untuk sekolah di SMP itu
merupakan pilihan orangtua dengan alasan sekolah di SMP merupakan
sekolah yang mampu untuk dibiayai namun mereka juga berkeinginan
untuk masuk ke M. Ts. Namun sebagian lagi memberikan jawaban
bahwa di SMP juga ada membahas Pendidikan Agama Islam namun
tidak mendalam seperti yang di M. Ts, namun semua itu tergantung
pada diri masing-masing di SMP hanya sedikit membahas tentang
agama namun jika diamalkan itu akan lebih berguna dibanding di
M. Ts juga banyak diperoleh ilmu agama tetapi tidak mengamalkannya
maka akan sama saja.>®

Observasi Peneliti melihat bahwa ada beberapa anak yang
bersekolah di M. Ts yang berada di Kelurahan Dolok Sordang Julu

% gSakinah, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 10 Maret 2018.

%’ Risma, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 15 maret 2018.

% Elsa, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 10 Maret 2018.

2% Wawancara dengan anak yang sekolah di SMP Tanggal 11 maret 2018
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Kecamatan Sipirok mengetahui tentang ilmu agama namun tidak
mengamalkannya seperti masih banyak yang meninggalkan sholat,
tidak menutup aurat sesuai dengan ajaran Islam masih ada yang suka
membantah bahkan membohongi orangtua. Namun ada beberapa anak
yang sekolah di SMP sebagian rajin ke mesjid untuk sholat magrib.*

2) Keadaan lingkungan dan ekonomi

Wawancara dengan Ibu Nita mengatakan bahwa:” saya
menyekolahkan anak saya ke SMP karna faktor biaya dan faktor
lingkungan, biaya dalam menyekolahkan anak saya ke SMP itu tidak
mahal dan masih bisa untuk diusahain, yang kedua yaitu faktor
lingkungan diamana lingkungan ini banyak anak-anak yang sekolah di
SMP jadi anak saya juga mengikut masuk ke SMp»

Wawancara dengan Bapak Rahut, bahwa keadaan ekonomi
yang kurang memadai berpengaruh terhadap pendidikan anak, beliau
sangat menginginkan anaknya agar sekolah di M. Ts agar anaknya
bisa mempelajari secara mendalam ilmu Agama diantaranya fardhu
kifayah yakni memandikan menyolatkan mengkapani serta
menguburkan mayat, namun karna ekonomi yang kurang memadai
maka beliau menyekolahkan anaknya di SMP daripada tidak sama
sekali.*

Wawancara  dengan Bapak  Herman bahwa:“saya
menyekolahkan anak saya ke SMP agar lebih murah biayanya, dan
saya juga berharap agar anak saya lebih bersungguh-sungguh supaya

apa yang diharapkan tercapai”.33

% Hasil Observasi Penulis di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok Kabupaten
Tapanuli Selatan Tanggal 14 Maret 2018.

! Nita, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 16 Maret 2018.

%2 Rahut, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 16 Maret 2018.

** Herman, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 16 Maret 2018
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Hasil Observasi Peneliti melihat bahwa penduduk di Kelurahan
Dolok Sordang Julu penduduknya masih banyak yang keadaan
ekonominya kurang, sehingga untuk pendidikan anaknya pun
semampunya saja, dari pada anak-anak tersebut tidak sekolah, maka
para orangtua tersebut memilih menyekolahkan anaknya ke SMP,
namun ada keluarga yang cukup memadai menyekolahkan anaknya ke
M. Ts namun ada juga yang ke SMP.

Hasil wawancara dengan lbu Murni :”’keluarga saya termasuk
keluarga yang penghasilannya pas-pasan, sebenarnya saya ingin anak
saya sekolah agama ataupun di M. Ts namun jika diperkirakan biaya
yang sekolah di M. Ts sekitar 600 ribu/ bulan termasuk asrama, spp,
uang makan. Sedangkan jika di SMP hanya berkisar 300ribu/ bulan
yakni biaya kos, belanja, dan jajan anak maka biayanya lebih murah
daripada anak tidak sekolah sama sekali.®*

3) Bakat dan Pilihan anak

Hasil wawancara dengan Bapak Irwan bahwa beliau
termotivasi untuk menyekolahkan anaknya ke SMP karena memang
pilihan anak sendiri, beliau tidak ingin memaksakan keinginan kepada
anak, karena jika dipaksakan maka anak akan susah menyatukan
dengan pendidikan tersebut.*

Wawancara dengan Ibu  Risma  menyatakan:”Saya
menyekolahkan anak saya berdasarkan kemauannya, saya tidak bisa
memaksakan kehendak saya kepada anak saya karena dia juga berhak
memilih kemana dia akan melanjut, namun saya berusaha memberikan
dia pandangan yang terbaik, tapi jika dia tetap memilih sekolah ke
SMP maka saya tetap menyekolahkannya ke SMP”.*

Hasil wawancara dengan Bapak Togu mengatakan bahwa :”
saya memilihkan SMP untuk anak saya karena bakat anak saya lebih

% Murni, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 16 Maret 2018.

** Irwan, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 17 Maret 2018.

*® Risma, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 17 Maret 2018.
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pada pengetahuan umum dan saya berharap agar bakatnya tersebut
bisa disalurkannya dalam meraih cita-citanya”.*’

Hasil wawancara dengan Ibu Rahma bahwa:” saya
menyekolahkan anak saya ke SMP atas dasar keinginannya sendiri
agar nantinya anak didalam menjalankan sekolahnya secara sungguh-
sungguh dan tidak menyesali pilihannya sendiri agar anak nantinya
memiliki ilmu yang baik, tidak seperti Saya yang ilmu pengetahuannya
sangat rendah”.*®

Kemudian hasil wawancara dengan Bapak Dani bahwa:” saya
sebagai orangtua menyekolahkan anak saya ke SMP agar ia memiliki
ilmu agar dapat melanjut ke SMK sesuai dengan
keinginannya”.*sekolah tingkat SMP juga berpengaruh dengan
nantinya ia masuk ke sekolah lanjutannya, karena sebaiknya apabila
anak berkeinginan sekolah pendidikan umum maka lanjutannya juga
sekolah pendidikan umum juga sekolah pendidikan Islam, maka
lanjutannya juga sekolah sekolah pendidikan Islam, agar nantinya

sekolah pendidikan anak bersambung sampai ke perguruan tinggi.

3. Harapan orangtua menyekolahkan anaknya ke M. Ts dan SMP
a. Harapan orangtua menyekolahkan anaknya ke M. Ts
1) Lebih memahami tentang ilmu Agama Islam

Hasil wawancara dengan Ibu Anni bahwa: beliau
menyekolahkan anaknya ke M. Ts dengan harapan agar anaknya lebih
memahami keagamaan secara mendalam supaya bisa menjadi pribadi
yang muslimah terutama dikarenakan jaman yang semakin modren
banyak remaja yang tidak mengetahui tentang keagamaan.*

* Togu, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 17 Maret 2018.
*® Rahma, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 17 Maret 2018.
* Dani, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 17 Maret 2018.
“0 Anni, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 16 Maret 2018.
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Hasil wawancara dengan Ibu Lila menyatakan:”saya lebih
memilihkan sekolah M. Ts untuk anak saya dikarenakan di dalam
keluarga saya, saya tidak terlalu memahami tentang ilmu agama
dikarenakan saya hanya lulusan SD jadi saya tidak bisa untuk
mengajari anak-anak saya tentang ilmu agama, namun dengan
memilihkan sekolah M. Ts untuk anak-anak jadi ilmu keagamaannya

lebih mendalam dibanding sekolah umum”.**

Wawancara dengan Ibu Tiara bahwa:”saya menyekolahkan anak
saya ke M. Ts agar anak saya mengetahui ilmu pendidikan Islam dan
ilmu sainsnya, jadi anak saya memahami ilmu agama tetapi juga tidak

ketinggalan ilmu agamanya”.42

Wawancara dengan Bapak Ridwan mengatakan bahwa: saya
menyekolahkan anak saya ke M. Ts agar anak saya memahami ilmu
agama yang merupakan bekal di akhirat tetapi juga tidak lupa untuk
mempelajari bekal di dunia. Jadi diharapkan agar anak saya mampu
menyeimbangkan kehidupan di dunia dan kehidupan di akhirat”.*

Hasil wawancara dengan Bapak Idris menyatakan:”
menyekolahkan anak saya ke M. Ts merupakan suatu kebutuhan untuk
masa depan anak saya agar dia mengetahui ilmu agama dan mampu
menerapkannya untuk dirinya sendiri maupun orang lain serta mampu
membimbing anak-anaknya dikemudian kelak tidak seperti saya yang
tidak memahami ilmu agama yang mendalam”.**

Hasil wawancara dengan Bapak Marlin mengatakan: “ saya
menyekolahkan anak saya ke M. Ts dengan harapan agar anak saya
nantinya memiliki ilmu pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan
umum yang luas, agar anak sukses dalam meraih cita-citanya,

" Lila, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 13 Maret 2018.

* Tiara, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 12 Maret 2018.

* Ridwa, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 12 Maret 2018.

* |dris, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 12 Maret 2018.
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memiliki akhlak yang baik, lebih pandai membaca Al-Qur’an, dan

dapat mengamalkan ajaran Islam”.*®

2) Terciptanya anak-anak yang soleh dan solehah

Hasil wawancara dengan Ibu Anni menyatakan :” anak saya
sekolah di M. Ts selain saya berharap anak saya mengetahui ilmu
Agama saya juga berharap anak saya menjadi anak yang soleh yang
mampu mengangkat derajat keluarga saya, soleh rajin ke mesjid jadi
anak yang bisa dibanggakan berkepribadian yang Islami”.

Wawancara dengan Bapak Bangun bahwa : beliau berharap
kepada anak- anak yang kelak menjadi manusia yang utuh, berguna,
berkarakteristik soleh, mampu menjadi imam baik di keluarga di
masyarakat namun untuk menwujudkan harapan beliau, maka beliau
menyekolahkan anaknya ke M. Ts.*

Hasil wawancara dengan Ibu Mida bahwa : Beliau memilihkan
sekolah M. Ts untuk anaknya karena beliau berharap mempunyai anak
yang soleha mampu menutup auratnya menjaga kehormatannya dan
lebih memahami tentang Agama Islam.

3) Terhindar dari pengaruh pergaulan bebas

Wawancara dengan Bapak Mahmud menyatakan:” melihat
jaman sekarang saya sering mendengar kabar yang tidak enak untuk
didengar baik itu anak yang mengonsumsi sabu-sabu, anak yang hamil
diluar nikah dan banyak hal lainnya, maka untuk menghindari hal- hal
tersebut salah satu antisipasi yang saya berikan yaitu dengan
menyekolahkannya ke M. Ts dengan harapan agar anak-anak saya

* Marlin, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 12 Maret 2018.

* Bangun, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 10 Maret 2018.
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terhindar dari pergaulan bebas yang merusak masa depan anak-anak
remaja jaman sekarang”.*’

Wawancara dengan Ibu Mida mengatakan :” saya tidak dapat
memantau anak saya selama 24 jam saya tidak bisa menentukan
pergaulannya atau dengan siapa saja dia bergaul maka saya
memilihkan sekolah M. Ts untuk anak saya agar dia terhindar dari
pergaulan yang bebas dengan harapan agar dia mampu membentengi
dirinya sendiri dari pergaulan yang merusak masa depannya mampu
membedakan mana yang benar untuk dilakukan mana yang salah yang

merugikan hidup baik masa kini dan masa depannya nanti”.*®

4) Membentuk Akhlak yang baik

Hasil wawancara dengan Ibu Rokiah bahwa: beliau
berpendapat setiap orangtua menginginkan anaknya memiliki akhlak
yang baik, maka untuk itu salah satu upaya untuk memenuhi harapan
tersebut dengan menyekolahkan anak ke M. Ts dengan harapan yang
besar anak tersebut memiliki akhlak yang baik.*®

Wawancara dengan Ibu Saskia bahwa: “ saya berharap dengan
menyekolahkan anak saya ke M. Ts agar ia memiliki akhlak yang baik,
karena saya tahu bahwa M. Ts itu dipelajari langsung akidah akhlak

sedangkan di sekolah umum hanya sekedar saja”.S0

Wawancara dengan Bapak Amran mengatakan bahwa:”
didalam memasukkan anak saya ke M. Ts agar memiliki akhlak yang
baik dan memiliki pengetahuan agama yang memadai agar ia mampu
membedakan mana yang baik dan mana yang tidak baik untuk

dikerjakan”.>*

" Mahmud, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 10 Maret 2018.

*® Mida, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 10 Maret 2018.

* Rokiah, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 10 Maret 2018.

*% Saskia, Irwan, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 10 Maret 2018.

>! Amran, Irwan, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 10 Maret 2018.
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Hasil wawancara dengan Bapak Rohim bahwa: beliau
berharap anak-anak nya memiliki sikap yang positif dalam dirinya
masing-masing, beliau mengatakan :” saya menginginkan anak saya
memiliki akhlak yang baik, namun saya sadar tidak ada manusia yang
sempurna pasti ada silaf dan salahnya jadi saya berusaha agar anak-
anak saya terhindar dari akhlak yang tidak baik tersebut dengan usaha

menyekolahkannya ke M. Ts”.>

Wawancara dengan Ibu Dasmi bahwa : “beliau sangat bangga
dan mengagumi anak-anak yang memiliki akhlak yang baik maka dari
itu beliau berharap anak beliau juga memiliki akhlak yang baik, maka
untuk mewujudkan harapan tersebut maka beliau menyekolahkan
anaknya ke M. Ts dengan harapan semoga anaknya memiliki akhlak
yang terpuji.”>

b. Harapan orangtua menyekolahkan anaknya ke SMP
1) Anak-anak memiliki pendidikan

Wawancara dengan Ibu Annum menyatakan:” saya berharap
anak saya tidak sama dengan saya, saya seorang ibu yang tidak
memiliki pendidikan hanya lulusan SD jadi saya berharap anak saya
memiliki pengetahuan yang jauh lebih baik dari saya, karena jaman
sekarang pendidikan itu lebih utama maka dari itu saya
menyekolahkan anak saya ke SMP dengan harapan dia memiliki ilmu
pendidikan daripada tidak sama sekali”.

Wawancara dengan Ibu Sakinah menyatakan:” ilmu pendidikan
sangat menentukan arah hidup seseorang, sekarang jika tidak ada ilmu
pendidikan maka langkah kaki akan berhenti disitu saja, maka dari

52 Rohim, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 10 Maret 2018.

5 Dasmi, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 10 Maret 2018.
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saya berharap anak saya memiliki pengetahuan maka untuk memenuhi
harapan saya, maka saya menyekolahkannya ke SMP”.%*

Wawancara dengan Ibu Rohma bahwa: *“ saya menyekolahkan
anak saya dengan harapan agar anak saya memiliki ilmu pengetahuan
yang lebih dari saya, lebih pintar dan lebih dewasa dalam berpikir

untuk masa depan dan mampu meraih tujuan yang ingin dicapainya”.55

2) Mudah dapat pekerjaan

Wawancara dengan Ibu Murni bahwa: beliau menyekolahkan
anaknya ke SMP dengan harapan setelah tammat dari SMP kemudian
melanjut ke SMA atau SMK agar setelah lulus sekolah anaknya lebih
mudah mendapat pekerjaan karena sekolah SMP atau SMA/SMK
pendidikannya lebih banyak tentang pengetahuan umum dibandingkan
M. Ts”.%

Wawancara dengan Bapak Rahut mengatakan:” keadaan
ekonomi dalam Kkeluarga saya sangat susah sehingga saya
membutuhkan pemasukan, karena penghasilan yang saya dapat tidak
menentu jika dipadakan masih sangat kurang, oleh karena itu saya
menyekolahkan anak saya ke SMP kemudian melanjut ke SMA/SMK
agar setelah tammat nanti bisa membantu saya untuk mencukupi
ekonomi keluarga, maka dari itu saya sangat berharap setelah anak
saya tammat dari SMP/SMA/ SMK anak saya mudah untuk
mendapatkan pekerjaan.”’

Wawancara dengan Ibu Hani mengatakan:” Jaman sekarang
sangat susah untuk memperoleh pekerjaan saya ingin anak-anak saya
kelak tidak jadi anak yang pengangguran, makanya saya
menyekolahkannya ke SMP kemudian melanjut ke SMA/SMK dengan

> Sakinah, Anggota Masyarakat Di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok

Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara Di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 10 Maret 2018.
> Rohma, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 10 Maret 2018.
% Marni, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 13 Maret 2018.
 Rahut, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 13 Maret 2018.
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harapan setelah lulus nanti ijazah nya akan lebih membantu untuk
memperoleh pekerjaan”.*®

Wawancara dengan Bapak Hamzah bahwa:” saya
menyekolahkan anak saya ke SMP denga harapan agar anak sampai
nantinya kuliah memiliki prestasi yang bagus agar mampu mencapai

cita-citanya melihat anak saya cocok menjadi angkatan sesuai dengan

postur tubuhnya”.59

Hasil wawancara dengan Ibu Zahria bahwa:“ saya
menyekolahkan anak saya ke SMP dengan harapan setelah itu ke
Sekolah SMA agar nantinya mudah mendapat pekerjaan, karena saya

melihat lowongan pekerjaan lebih luas dipendidikan umum dibanding

pendidikan lowongan pekerjaan pendidikan Islam”.®°

B. Analisis Hasil Penelitian

Motivasi adalah suatu dorongan kehendak yang menyebabkan
seseorang melakukan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu. Orangtua
merupakan pendidik yang pertama dalam kehidupan anak. Adapun yang terjadi
dalam rumah tangga akan membawa pengaruh kepada anak-anak. Oleh karena
itu orangtua dituntut agar lebih bijak untuk memberikan pendidikan anaknya
dengan menyekolahkannya baik itu ke M. Ts ataupun ke SMP.

Penelitian ini membahas tentang perbandingan sikap dan perliaku anak
yang sekolah di M. Ts dan SMP, motivasi orangtua menyekolahkan anaknya ke

Madrasah Tsanawiyah (M. Ts) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) di

*® Hani, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 13 Maret 2018.

** Hamzah, Irwan, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 13 Maret 2018.

% Zahria, Irwan, Anggota Masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan, Wawancara di Kelurahan Dolok Sordang Julu Tanggal 13 Maret 2018.
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Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli
Selatan, dan harapan orangtua menyekolahkan naaknya ke M. Ts dan ke SMP
di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok.

1. Perbandingan sikap dan perilaku anak yang sekolah di M. Ts dan SMP di
Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli
Selatan.

a. Sikap anak yang sekolah di M. Ts dan di SMP dalam kehidupan sehari-
hari
Dari hasil penelitian bahwa anak yang sekolah di M. Ts tidak jauh
berbeda dengan anak yang sekolah di SMP yaitu anak yang sekolah di
M. Ts memiliki sikap yang sopan lemah lembut lebih pendiam, suasana
hati yang sulit ditebak, hormat pada orangtua sedangkan anak yang
sekolah di SMP memiliki sikap lebih ceria, ramah dan sopan

b. pergaulan anak yang sekolah di M Ts dan di SMP yaitu anak yang
sekolah di M. Ts pergaulannya masih terjangkau, sedangkan anak yang
sekolah di SMP memiliki pergaulan yang luas dan bebas.

2. Motivasi orangtua menyekolahkan anaknya ke M. Ts dan ke SMP di
Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli
Selatan.

a. Motivasi orangtua menyekolahkan anaknya ke M. Ts
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Setiap orangtua memiliki motivasi tersendiri untuk menyekolahkan
anaknya adapun motivasi orangtua menyekolahkan anaknya ke M. Ts
yaitu :

1) Pendidikan Ilmu Agama, motivasi orangtua menyekolahkan
anaknya ke M. Ts yakni berharap agar anaknya memiliki ilmu
Agama yang luas.

2) Siswalsiswi yang soleh dan solehah, salah satu motivasi orangtua
menyekolahkan anaknya ke M. Ts karena termotivasi dengan
santri/santriwatinya yang soleh dan solehah.

3) Lingkungan yang baik atau lingkungan yang Islami, setiap orangtua
berharap agar anaknya bisa hidup di lingkungan yang baik atau yang
islami, supaya tidak terpengaruh dengan lingkungan yang baik.

4) Akhlak anak, setiap orangtua menginginkan anaknya memiliki
akhlak yang baik, sehingga termotivasi untuk menyekolahkan
anaknya ke M. Ts.

5) Bakat dan pilihan anak, terkadang orangtua tidak ingin memaksakan
kehendak kepada anak, salah satu motivasi orangtua menyekolahkan
anaknya ke M. Ts yakni karena ada bakat yang terdapat dalam diri
anak dan lebih memilih untuk menyalurkan bakat dan memenuhi
keinginan ataupun pilihan anak untuk melanjut ke M. Ts.

b. Motivasi orangtua menyekolahkan anaknya ke SMP vyaitu :
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1) Pendidikan bagi anak, setiap orangtua menginginkan agar anaknya
memiliki pendidikan yang layak agar memiliki pemikiran yang lebih
baik dan lebih maju.

2) Keadaan lingkungan dan ekonomi, di Kelurahan Dolok Sordang
Julu Kecamatan Sipirok termotivasi menyekolahkan anaknya ke
SMP salah satunya karena faktor lingkungan yang berada di sekitar
tempat tinggal, dan karena faktor ekonomi keluarga yang kurang
memadai.

3) Bakat dan pilihan anak, terkadang anak memiliki bakat tersendiri,
salah satunya yaitu keahlian dalam ilmu pengetahuan umum dan
memilih untuk menyalurkan bakatnya dan memiliki melanjut ke
SMP, hal tersebut menjadi salah satu motivasi orangtua untuk
menyekolahkan anaknya ke SMP.

3. Harapan orangtua menyekolahkan anaknya ke M. Ts dan SMP.

a. orangtua yang menyekolahkan anaknya ke M. Ts memiliki motivasi
beragam berupa harapan orangtua agar anaknya menjadi anak
mengetahui tentang ilmu ke-Islaman, menjadi anak yang soleh dan
solehah serta terhindar dari pergaulan bebas,

b. orangtua yang menyekolahkan anaknya ke SMP menunjukkan bahwa
orangtua memilih SMP dikarenakan faktor ekonomi dan pendidikan
umum agar mudah mendapatkan pekerjaan setelah lulus sekolah

menyalurkan penidikannya sesuai dengan bakat dan keinginannya .
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orangtua yang menyekolahkan anaknya ke SMP itu menginginkan agar
anaknya masuk sekolah ke M. Ts namun karena faktor ekonomi banyak
orangtua yang menyekolahkan anaknya ke SMP dengan alasan daripada
anaknya tidak mendapat pendidikan sama sekali. Dalam hal tersebut maka
faktor ekonomi sangat dibutuhkan dalam memilih sekolah untuk anak-anaknya

kemana anaknya akan melanjut sekolah.

Keterbatasan Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian ini peneliti menghasilkan karya tulis
sederhana dalam bentuk skripsi terdapat berbagai keterbatasan-keterbatasan
antara lain :

1. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan penulisan, keterbatasan waktu,
tenaga dan dana.

2. Dalam melakukan wawancara tentang “motivasi orangtua menyekolahkan
anaknya ke Madrasah Tsanawiyah (M. Ts) dan Sekolah Menengah Pertama
(SMP) (studi perbandingan di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan
Sipirok)” peneliti tidak mengetahui kejujuran anak dan orangtua dalam
menjawab wawancara yang dilakukan terhadap informan penelitian ini.

Keterbatasan-keterbatasan yang di atas berpengaruh terhadap
pelaksanaan penelitian dan penyusunan skripsi ini. Namun penulis berusaha
untuk meminimkan hambatan yang dihadapi dengan segala pihak hingga

terwujudlah skripsi ini walaupun dalam bentuk yang sederhana.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara
sadar dan tidak untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu

Penelitian dan pembahasan yang dilaksanakan tentang motivasi
orangtua menyekolahkan anaknya ke Madrasah Tsanawiyah (M. Ts) dan

Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Kelurahan Dolok Sordang Julu

Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan dapat disimpulkan bahwa :

1. Perbandingan sikap dan perilaku anak yang sekolah di M. Ts dan anak
yang sekolah di SMP pertama dilihat dari sikapnya bahwa anak yang
sekolah di M. Ts memiliki sikap yang sopan dan santun, memiliki akhlak
baik, dan memiliki karakter cenderung lebih sedikit bicara dan memiliki
tata krama yang lemah dan lembut. Sedangkan anak yang sekolah di SMP
sikapnya lebih senderung banyak bicara (periang), mudah dalam bergaul,
memiliki akhlak baik namun masih di bawah akhlak anak yang sekolah di
M. Ts, yang kedua yaitu perilaku dalam pergaulan anak, pergaulan anak
yang sekolah di M. Ts pergaulannya masih terjangkau oleh orangtua,
pergaulan yang terhindar dari pergaulan bebas, sedangkan anak yang

sekolah di SMP pergaulannya luas, bebas dan mudah dalam bergaul.
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Motivasi orangtua menyekolahkan anaknya ke M. Ts yaitu diantaranya:
agar anak memiliki ilmu pengetahuan agama dan umum, menginginkan
anak yang soleh dan solehah, terhindar dari lingkungan yang tidak baik,
memiliki akhlak yang baik, agar anak mampu mengamalkan ajaran Islam
dengan baik, baik untuk diri sendiri maupun oranglain, sekolah sesuai
pilihan dan bakat anak, dan sekolahnya yang menggunakan fasilitas
asrama.

Motivasi orangtua menyekolahkan anaknya ke SMP yaitu agar anak
memiliki ilmu pendidikan umum yang luas, agar anak mampu meraih cita-
cita sesuai yang diinginkannya, faktor keadaan perekonomian keluarga
serta bakat dan keinginan anak itu sendiri, agar anak mampu melanjut ke
SMA atau ke sekolah lainnya.

Harapan orangtua menyekolahkan anaknya ke M. Ts yaitu agar anak
memiliki ilmu pengetahuan yang luas tentang ilmu ke-Islaman serta ilmu
umum, agar memiliki anak yang soleh dan solehah, memiliki anak yang
berakhlak baik, terhindar dari pergaulan ataupun lingkungan yang bebas,
agar anak mampu mengamalkan ajaran agama Islam.

Harapan orangtua yang menyekolahkan anaknya ke SMP yaitu agar
anak memiliki ilmu pengetahuan umum yang luas, supaya anak mudah
mendapat pekerjaan, untuk melanjutkan bakat yang ada dalam diri anak,

agar anak bisa berguna bagi nusa dan bangsa.



83

B. SARAN-SARAN

1. Peneliti menyarankan kepada orangtua di Kelurahan Dolok Sordang Julu
Kecamatan Sipirok agar memilihkan sekolah yang baik untuk membentuk
akhlak, sikap dan prilaku anak, memberikan kesempatan kepada anak
untuk memilihkan sekolah yang diinginkannya agar tercipta pembelajaran
yang efektif dan tidak memaksakan kehendak orangtua kepada anak.

2. Kepada orangtua di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
yang menyekolahkan anaknya ke M. Ts supaya tetap memperhatikan anak
agar anak tetap mempertahankan sikap, prilakunya dan akhlak anak
supaya tidak berubah setelah anak tammat dari M. Ts.

3. Dilihat dari sikap anak yang sekolah di SMP masih kurang baik dan
pergaulannya yang bebas, maka diharapkan agar orangtua menyekolahkan
anaknya ke M. Ts agar memiliki akhlak yang baik dan pergaulan yang
baik.

4. Kepada masyarakat di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
yang menyekolahkan anaknya ke SMP supaya memberikan pendidikan
Agama tambahan kepada anak di rumah.

5. Kepada orangtua di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok
meluangkan waktu untuk berkomunikasi dengan anak-anak agar anak

memperoleh perhatian yang cukup dari orangtua.
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Lampiran |

KISI-KISI PENELITIAN

Perbedaan anak yang sekolah di M. Ts dan SMP.

Motivasi orangtua kepada anaknya.

Motivasi instrinsik: bakat dan minat

Motivasi ekstrinsik: pemberian hadiah dan pujian

Faktor-faktor yang mendorong orangtua menyekolahkan anaknya
ke M. Ts dan ke SMP

Upaya orangtua dalam memotivasi anak sekolah di M. Ts dan SMP
Sekolah M. Ts dan sekolah SMP

Kendala orangtua menyekolahkan anaknya ke M. Ts dan SMP

Harapan orangtua kepada anak

Xv
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PEDOMAN OBSERVASI

No Topik Hasil Pengamatan Interpretasi

Perbandingan anak
yang sekolah di M. Ts
1. | dan SMP di Kelurahan
Dolok Sordang Julu

Kecamatan Sipirok

Mengobservasi
pergaulan anak yang
sekolah di M. Ts dan
SMP di Kelurahan
Dolok Sordang Julu
Kecamatan Sipirok

Mengobservasi  sikap
anak yang sekolah di
M. Ts dan SMP di
Kelurahan Dolok
Sordang Julu

Kecamatan Sipirok.

Problem anak yang
melanjut sekolah ke
M. Ts dan SMP di
Kelurahan Dolok

Sordang Julu

Kecamatan Sipirok.




Mengobservasi

pengalaman anak yang
sekolah ke M. Ts dan
SMP di  Kelurahan
Dolok Sordang Julu

Kecamatan Sipirok

Mengobservasi
perhatian orangtua
terhadap pendidikan
anak di  Kelurahan
Dolok Sordang Julu
Kecamatan Sipirok.

Mengobservasi cara
orangtua menumbuhkan
motivasi anak i
Kelurahan Dolok
Sordang Julu

Kecamatan Sipirok.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Daftar Wawancara dengan Orangtua yang Menyekolahkan Anaknya ke

M. Ts

1. Bagaimana perbandingan anak yang sekolah di M. Ts dan SMP ?

2. Bagaimana sikap anak yang melanjut ke M. Ts ?

3. Bagaimana pergaulan anak yang melanjut ke M. Ts ?

4. Bagaimana sebenarnya motivasi bapak/ibu tentang menyekolahkan anak
bapak/ibu ke M. Ts ?

5. Apa yang melatar belakangi bapak/ibu menyekolahkan anak ke M. Ts?

6. apakah ada minat anak bapak/ibu melanjut ke M. Ts ?

7. apakah ada paksaan dari bapak/ibu kepada anak untuk melanjut ke M. Ts ?

8. Apa saja faktor-faktor yang mendorong motivasi bapak/ibu dalam
menyekolahkan anak bapak/ibu ke M. Ts ?

9. Bagaimana bentuk-bentuk motivasi orangtua dalam menyekolahkan anak
bapak/ibu ke M. Ts ?

10. Apakah unsur motivasi berasal dari dalam diri bapak/ibu untuk
menyekolahkan anak ke M. Ts ?

11. Apakah ada unsur motivasi dari luar tentang menyekolahkan anak bapak/ibu

ke M. Ts ?



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Apa saja usaha yang bapak/ibu lakukan dalam memotivasi anak melanjut ke
M. Ts?

Bagaimana cara bapak/ibu menumbuhkan motivasi kepada anak ?

Bagaimana sistem belajar anak di M. Ts ?

Apa yang menjadi tujuan pendidikan di M. Ts ?

Bagaimana kurikulum pendidikan di M. Ts ?

Bagaimana harapan bapak/ibu dalam menyekolahkan anak bapak/ibu ke
M. Ts?

Apa saja yang sudah bapak/ibu lakukan untuk memenuhi harapan
memasukkan anak ke M. Ts ?

Apakah Bapak/ibu memberikan kesempatan kepada anak untuk memilih
sekolah sewaktu hendak menyekolahkannya ke M. Ts?

Menurut bapak/ibu apakah dengan melanjutkan pendidikan anak ke M. Ts

akan menjamin masa depan anak ?

Daftar Wawancara dengan Orangtua yang Menyekolahkan Anaknya ke

SMP

1.

2.

Bagaimana perbandingan anak yang sekolah di M. Ts dan SMP ?

Bagaimana sikap anak yang melanjut ke M. Ts ?

3. Bagaimana pergaulan anak yang melanjut ke SMP?

4. Bagaimana sebenarnya motivasi bapak/ibu tentang menyekolahkan anak

bapak/ibu ke SMP ?

5. Apa yang melatar belakangi bapak/ibu menyekolahkan anak ke SMP ?



6.

7.

8.

10

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

apakah ada minat anak bapak/ibu melanjut ke SMP ?
apakah ada paksaan dari bapak/ibu kepada anak untuk melanjut ke SMP ?
Apa saja faktor-faktor yang mendorong motivasi bapak/ibu dalam

menyekolahkan anak bapak/ibu ke SMP ?

. Bagaimana bentuk-bentuk motivasi orangtua dalam menyekolahkan anak

bapak/ibu ke SMP?

. Apakah unsur motivasi berasal dari dalam diri bapak/ibu untuk

menyekolahkan anak ke M. Ts ?

Apakah ada unsur motivasi dari luar tentang menyekolahkan anak bapak/ibu
ke M. Ts?

Apa saja usaha yang bapak/ibu lakukan dalam memotivasi anak melanjut ke
SMP?

Bagaimana cara bapak/ibu menumbuhkan motivasi kepada anak ?

Bagaimana sistem belajar anak di SMP ?

Apa yang menjadi tujuan pendidikan di SMP ?

Bagaimana kurikulum pendidikan di SMP ?

Bagaimana harapan bapak/ibu dalam menyekolahkan anak bapak/ibu ke
SMP?

Apa saja yang sudah bapak/ibu lakukan untuk memenuhi harapan
menyekolahkan anak ke SMP ?

Apakah Bapak/ibu memberikan kesempatan kepada anak untuk memilih

sekolah sewaktu hendak menyekolahkannya ke SMP ?



20. Menurut bapak/ibu apakah dengan melanjutkan pendidikan anak ke SMP
akan menjamin masa depan anak ?

Daftar Wawancara dengan Anak yang melanjutkan pendidikan ke M. Ts

1. Apayang membedakan pendidikan di M. Ts dan di SMP ?

2. Bagaimana sikap saudara/saudari kepada orangtua maupun orang lain?

3. Bagaimana pergaulan saudara/saudari dalam lingkungan kehidupan sehari-
hari ?

4. Apakah orangtua saudara/saudari memberikan motivasi  kepada
saudara/saudari tentang pilihan sekolah ke M. Ts?

5. Motivasi yang bagaimanakah yang diberikan orangtua kepada
saudara/saudari ?

6. Apakah saudari/saudara memiliki minat masuk ke M. Ts ?

7. apakah ada unsur paksaan terhadap saudara/saudari untuk melanjut ke
M. Ts?

8. Apa yang menjadi faktor pendorong motivasi orangtua dalam
menyekolahkan saudara/saudari ke M. Ts?

9. Bagaimana cara orangtua menumbuhkan motivasi kepada saudara/saudari ?

10. Bagaimana sistem pendidikan yang saudara/saudari rasakan di M. Ts ?

11. Bagaimana kurikulum pendidikan di M. Ts ?

12. Apa yang menjadi tujuan pendidikan di M. Ts ?

13. Bagaimana visi misi di M. Ts ?

14. Apa harapan orangtua terhadap saudara/saudari yang masuk di M. Ts ?



15. Apakah ada penghambat saudara/saudari dalam melaksanakan pendidikan

terhadap sekolah M. Ts ?

16. Bagaimanakah dampak yang saudara/ saudari rasakan setelah mengikuti

kegiatan pendidikan yang telah dipilihkan orangtua saudara/saudari ?

Daftar wawancara dengan Anak yang melanjutkan pendidikan ke SMP

1.

2.

10.

11.

12.

13.

Apa yang membedakan pendidikan di M. Ts dan di SMP ?

Bagaimana sikap saudara/saudari kepada orangtua maupun orang lain?
Bagaimana pergaulan saudara/saudari dalam lingkungan kehidupan sehari-
hari ?

Apakah orangtua saudara/saudari memberikan  motivasi  kepada
saudara/saudari tentang pilihan sekolah ke SMP?

Motivasi yang bagaimanakah yang diberikan orangtua kepada
saudara/saudari?

Apakah saudari/saudara memiliki minat masuk ke SMP ?

apakah ada unsur paksaan terhadap saudara/saudari untuk melanjut ke SMP?
Apa yang menjadi faktor pendorong motivasi orangtua dalam menyekolahkan
saudara/saudari ke SMP ?

Bagaimana sistem pendidikan yang saudara/saudari rasakan di SMP ?
Bagaimana kurikulum pendidikan di SMP ?

Apa yang menjadi tujuan pendidikan si SMP ?

Bagaimana visi misi pendidikan di SMP ?

Apa harapan orangtua terhadap saudara/saudari yang masuk di SMP ?



14. Apakah ada penghambat saudara/saudari dalam melaksanakan pendidikan

terhadap sekolah SMP?

15. Bagaimanakah dampak yang saudara/ saudari rasakan setelah mengikuti

kegiatan pendidikan yang telah dipilihkan orangtua saudara/ saudari ?

16. Apakah saudara/saudari memiliki keinginan untuk melanjutkan pendidikan ke

M. Ts sebelumnya?

E. Daftar wawancara dengan Masyrakat

1.

2.

Apakah ada perbedaan antara anak yang melanjut ke M. Ts dan SMP?
Bagaimana perbedaan sikap anak yang melanjut ke M. Ts dan SMP?
Bagaimana pergaulan anak yang melanjut ke MTs dan anak yang melanjut ke
SMP ?

Bagaimana perbedaan motivasi orangtua dalam menyekolahkan anaknya ke
M. Ts dan SMP di Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok ?
Bagaimana bentuk-bentuk motivasi yang di berikan orangtua kepada anak di
Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok ?

Apakah anak yang melanjut ke M. Ts sudah sesuai akhlaknya dengan ajaran

islam?

. Bagaimana pengamalan sehari-hari yang dilakukan anak yang melanjut ke

M. Ts dan SMP?
Apakah anak yang melanjut ke M. Ts masih melakukan hal-hal yang di larang
agama?

Apakah anak yang melanjut ke M. Ts sudah di kategorikan anak sholeh?



10. Apakah anak yang melanjut ke M. Ts dan SMP sudah bisa mengamalkan ilmu
yang diperolehnya dari sekolah masing-masing?
11. Apakah ada kesamaan tentang ilmu ataupun pengamalan yang di lakukan
anak yang melanjut ke M. Ts dan SMP?
12. Siapakah yang lebih aktif dalam masyarakat anak yang melanjutkan ke M. Ts
atau anak yang melanjutkan Ke SMP?
F. Daftar wawancara dengan Kepala Lurah
a. Berapa luas wilayah desa ini?
1. Batas-batas desa
2. Jarak desa dengan Ibukota Kecamatan dan Kabupaten
b. Jumlah penduduk berdasarkan:
1. Tingkat usia
2. Jenis kelamin
3. Pemeluk agama
4. Mata pencaharian
5. Tingkat pendidikan
c. Fasilitas umum
1. Masjid

2. mushollah



Lampiran 1V

HASIL OBSERVASI

tapanuli selatan.

tapanuli selatan

1. Anak yang sekolah
di M. Ts terlihat jelas
dalam kehidupan
sehari-hari  dimana
anak yang sekolah di
M. Ts itu lebih
pendiam, anak yang
sekolah di M. Ts itu

jarang  sekali  di
temukan di desa
ataupun di rumah

karena anak yang
sekolah di M. Ts itu
tinggalnya di asrama
jadi  hanya Kketika
libur semester baru
anak bisa keluar dari
asramah atau jika
ada kendala yang
lain. Jadi sikapnya
terlihat jelas lebih
pendiam,

NO Uraian yang diteliti Tanggal Hasil Pengamatan Interpretasi
Perbedaan anak yang | 09sd | Perbedaan anak-anak | Perbedaannya
sekolah di M. Ts dan 13 yang sekolah di M. Ts | sangat jelas

1 anak yang sekolah di| maret |[dan di SMP di
SMP di kelurahan dolok | 2018 | kelurahan dolok
sordang julu kecamatan sordang julu kecamatan
sipirok kabupaten sipirok kabupaten




prgaulannya

terjangkau,

akhlaknya baik, cara
berpakaian untuk
anak perempuan
yaitu selalu
mengenakan jilbab

jika keluar rumah.

2. Anak yang sekolah
di SMP
Dari hasil observasi
yang dilakukan
bahwa anak yang
sekolah di SMP itu
pergaulannya lebih
luas  dibandingkan
anak yang sekolah di
M. Ts, anak yang
sekolah di SMP lebih
mudah dalam
bergaul ramah. Jika
dilihat dari cara
berpakaian untuk
perempuan rata-rata
tidak  mengenakan
jilbab ketika keluar
rumah.

Mengobservasi
pergaulan anak yang
sekolah di M. Ts dan
SMP di  Kelurahan
Dolok Sordang Julu
Kecamatan Sipirok

03 Sd
07
April
2018

Pergaulan anak yang
sekolah di M. Ts dan
anak yang sekolah di
SMP  dapat dilihat
dalam kehidupan sehari-
hari yaitu :

- Anak yang
sekolah di M. Ts
pergaulannya

Masih terjaga
dengan baik




masih
terjangkau,  di

Desa Dolok
Sordang Julu
anak yang
sekolah ke M.

Ts jika berada di
desa maka anak
tersebut  akan
lebih banyak
mengahbiskan
waktu di Rumah
atau ikut
membantu
orangtua.
Sedangkan anak
yang sekolah di
SMP
pergaulannya
luas, sering
dijumpai
kumpul bersama
teman-teman
lainnya, selain
itu  anak-enek
tersebut juga
sangat  sering
ikut membantu
orangtua baik itu
di  perkebunan
maupun
persawahan dan
di Rumah .

lumayan baik




Mengobservasi  sikap | 03sd | Sikap anak yang | Lumayan baik
anak yang sekolah di 07 sekolah di M. Ts sopan,
M. Ts dan SMP di| April | baik, pendiam
Kelurahan Dolok | 2018 | sedangkan anak yang
Sordang Julu sekolah di SMP sopan,
Kecamatan Sipirok. baik, juga ramah dan
periang
Problem anak vyang| 04sd |Problem anak vyang| Kurang baik
melanjut  sekolah ke 07 sekolah di M. Ts vyaitu
M. Ts dan SMP di| April |jarang sekali untuk
Kelurahan Dolok | 2018 | diberi ijin oleh
Sordang Julu ust/ustazahnya  untuk
Kecamatan Sipirok. pulang ke  Rumah
sehingga jarang sekali
bisa berkumpul bersama
keluarga.
Sedangkan anak yang
sekolah di SMP yaitu
merasa fasilitas dan
waktu untuk belajar,
bahkan sekolah di SMP
juga terlalu bebas baik
di jam pelajran maupun
di luar jam pelajaran
karena seringnya guru
yang tidak hadir.
Mengobservasi 08 sd | Pengalaman anak yang | Lumayan baik
pengalaman anak yang | 10 april | sekolah di SMP masih
sekolah ke M. Ts dan| 2018 |sangat kurang, belum

SMP di  Kelurahan
Dolok Sordang Julu
Kecamatan Sipirok

ada yang terlihat secara
jelas.




Mengobservasi 08 sd | Perhatian orangtua di | Masih kurang
perhatian orangtua 10 Kelurahan Dolok
terhadap pendidikan | April | Sordang Julu baik itu
anak di  Kelurahan | 2018 | kepada anak yang
Dolok Sordang Julu sekolah di M. Ts
Kecamatan Sipirok. maupun anak  yang
sekolah di SMP itu
sangat perhatian, jika
anak yang tidak sekolah
ataupun  membuat
seperti  tidak  masuk
sekolah  atau  bolos
sekolah maka orangtua
tidak segan-segan
memarahi kemudian
memberi nasehat
kepada anak.
Mengobservasi cara| 10sd | Cara orangtua | Masih kurang
orangtua menumbuhkan 12 menumbuhkan motivasi
motivasi anak di | April | kedalam diri anak agar
Kelurahan Dolok | 2018 | selalu semangat untuk
Sordang Julu belajar  sangat  kuat

Kecamatan Sipirok.

karena orangtua tidak
ingin anak-anaknya
seperti mereka, ingin
anaknya lebih maju di
Masa depan, sehingga
orangtua selalu
memberikan  motivasi
yang mendorong anak
agar tidak berulah atau
sepele terhadap
pendidikan.




Lampiran V

WAWANCARA (DENGAN ORANGTUA)

No

Item Pertanyaan

Nama Orangtua

Jawaban

Bagaimana
perbandingan  anak
yang sekolah di M. Ts

dan anak yang
sekolah di SMP di
Kelurahan Dolok
Sordang Julu
Kecamatan  Sipirok
kabupaten  tapanuli
selatan ?

Dasmi Siregar orangtua
dari Dina usia 14 tahun

Perbandingan  anak  yang
sekolah di M. Ts dan anak
yang sekolah di SMP yaitu
dapat dilihat dari berbagai segi
seperti : sikap, pergaulan anak,
akhlak anak.

Hadiah harahap orangtua
dari Fatima usia 14 tahun

Jika dilihat dari perbedaan
anak yang sekolah di M. Ts
dan anak yang sekolah di SMP

terlinat jelas yakni beliau
memiliki dua anak, satu
sekolah di M. Ts dan satu di
SMP, jadi dari keduanya
terlihat ada perbedaannya
dimana anak beliau yang
sekolah di M. Ts itu selalu

berdiam diri di rumah, tidak
suka menggunakan handphone
kecuali untuk hal-hal yang
penting, sedangkan anak beliau
yang sekolah di SMP itu susah
ditemukan di rumah
kebanyakan di luar bersama
teman-temannya selalu
menggunakan handphone,
kedua anak tersebut berbeda
jauh




Bagaimana pergaulan
anak yang melanjut
ke M. Ts dan SMP ?

Dian orangtua dari Endang
usia 13 tahun

menurut beliau pergaulan anak
dari SMP itu pergaulannya
lebih luas dikarenakan faktor
lingkungannya, dimana
lingkungan sekitarnya
memiliki  pergaulan  yang
bebas, sedangkan anak yang
sekolah di M. Ts itu
pergaulannya masih
terjangkau, karena
lingkungannya juga yang
terjangkau dibawah bimbingan
ust dan ustazahnya , sehingga
selalu ada pengawasan dari ust
dan ustazahnya sehingga dari
pengawasan tersebut berubah
menjadi kebiasaan bagi anak

Bagaimana sikap
anak yang melanjut
ke M. Ts dan SMP?

Marni orangtua dari sovia
usia 15 tahun.

Sikap anak yang sekolah di
M. Ts dan anak yang sekolah
di SMP dapat terlihat dengan
jelas dalam kehidupan sehari-
hari, dimana anak yang sekolah
di M. Ts itu sikapnya lebih
pendiam, bicara hanya
seperlunya saja, jika ada
pertanyaan maka yang
diucapkan hanya jawaban dari
pertanyaan tersebut sedangkan
anak yang sekolah di SMP
sangat berbeda anak yang
sekolah di SMP itu sikapnya
sangat periang ramah, banyak
bicaranya lebih ribut
dibandingkan  anak  yang
sekolah di M. Ts.




Bagaimana
sebenarnya motivasi
bapak/ibu tentang
menyekolahkan anak
bapak/ibu ke SMP
dan ke M. Ts?

Arpan orangtua dari Harris
usia 14 tahun

Setiap  orangtua  memiliki
motivasi  tersendiri  untuk
menyekolahkan anaknya ke
M. Ts dan ke SMP, salah satu
motivasi yang mendorong saya
menyekolahkan anak saya ke
SMP vyaitu karena bakat anak
saya itu dibidang ilmu
pengetahuan umum, anak saya
lebih berprestasi dibidang ilmu
pengetahuan umum, dengan
harapan anak saya bisa
menggunakan bakatnya
dibidang ilmu pengetahuan
umum  bisa membantunya
untuk mancapai tujuannya dan
cita-cita yang ingin dicapainya.

Annum siregar orangtua
dari Romadona usia 15
tahun

yang menjadi motivasi untuk
menyekolahkan anaknya ke
M. Ts yaitu supaya anak lebih
mendalami kajian keagamaan
dan pengalaman anak sesuai
dengan apa yang diajarkan oleh
gurunya dan mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari,
menginginkan  anak  yang
memiliki akhlak yang baik
sesuai dengan ajaran islam.

Apa yang melatar
belakangi  bapak/ibu
menyekolahkan anak

ke M. Ts dan ke SMP
?

Ridwan orangtua dari sajid
usia 13 tahun

Yang melatar belakangi saya
menyekolahkan anak saya ke
M. Ts vyaitu salah satu
dikarenakan perkembangan
jaman yang semakin tidak bisa
dikendalikan, banyak anak
yang sudah tidak memiliki
adab dan akhlak yang baik,
saya berharap agar anak saya




tetap berada di jalan yang
benar, memiliki sikap dan
akhlak yang baik sesuai dengan
ajaran dan yang diperintahkan
islam.

Risma orangtua dari meli
berusia 14 tahun

Adapun yang melatar
belakangi saya menyekolahkan
anak saya ke SMP karena
sulitnya perekonomian yang
saya alami, saya berharap
setelah sekolah ke SMP anak
saya bisa melanjut ke SMK
sehingga setelah tammat dari
SMK anak saya bisa dan
mudah mendapat pekerjaan
dengan mudah.

apakah ada minat
anak bapak/ibu
melanjut ke M. Ts
atau ke SMP ?

Rahma orangtua dari Yuni
usia 15 tahun

saya menyekolahkan anak saya
ke SMP atas dasar
keinginannya  sendiri  agar
nantinya anak didalam
menjalankan sekolahnya secara
sungguh-sungguh dan tidak
menyesali pilihannya sendiri
agar anak nantinya memiliki
ilmu yang baik, tidak seperti
Saya yang ilmu
pengetahuannya sangat rendah

Sofyan  orangtua  dari
Wanda usia 13 tahun

sekolah M. Ts itu bagus sesuia
dengan keinginan anak saya,
kemudian saya melihat
memang anak saya selalu
berprestasi di sekolah itu jadi
apapun kendala yang anak saya
hadapi, saya akan
membimbingnya dan




membantunya agar kendala
tersebut tertuntaskan
apakah ada paksaan | Sadia orangtua dari rani | Tidak ada paksaan dari

dari bapak/ibu kepada
anak untuk melanjut

ke M. Ts dan ke SMP
2

usia 14 tahun

orangtua untuk melanjutkan
sekolahnya.

Apa saja faktor-faktor

yang mendorong
motivasi  bapak/ibu
dalam

menyekolahkan anak
bapak/ibu ke M. Ts
dan ke SMP ?

Harun orangtua dari Ainun
usia 15 tahun

Adapaun faktor yang

mendorong saya

menyekolahkan anak saya ke

M. Ts yaitu diantaranya :

- pendidikan yang bernuansa
islami

- Fasilitas  sekolah

Pembinaan di Asrama.

dan

Dahlia orangtua dari Rosni
usia 15 tahun

Adapaun faktor yang

mendorong saya

menyekolahkan anak saya ke

SMP yaitu diantaranya :

- Keinginan, bakat dan minat
anak

- Pendidikannya yang umum
untuk memudahkan
memperoleh pekerjaan

Bagaimana  bentuk-
bentuk motivasi
orangtua dalam
menyekolahkan anak
bapak/ibu ke M. Ts

dan ke SMP ?

Rahut  orangtua  dari

romadona usia 15 tahun

Bentuk-bentuk motivasi yang
di berikan orangtua kepada
anak vyaitu dengan memberi
gambaran kepada anak
bagaimana sekolah M. Ts dan
bagaimana anak yang telah
lulus dari M. Ts tersebut,
memberikan gambaran
bagaimana orang yang tidak
memahami ilmu keislaman,
memberikan kebebasan kepada
anak untuk memilih, sehingga
ia berusaha untuk
mempertanggung  jawabkan
pilihannya.




Annum orangtua dari Roji
usia 14 tahun yaitu

Adapun bentuk-bentuk
motivasi yang saya berikan
kepada anak saya untuk
sekolah di SMP yaitu dengan
memberi  semangat kepada
anak untuk selalu bersungguh-
sungguh dalam belajar agar
mampu  merobah  keadaan
keluarga, Memberikan
gambaran orangtua bagaimana
sakitnya jika tidak memiliki
pendidikan.

10 | Apakah ada unsur | Maya orangtua dari andri | Ya Ada, yakni dorongan dari
motivasi  dari luar | usia 14 tahun lingkungan luar
tentang
menyekolahkan anak
bapak/ibu ke MTs dan
ke SMP ?
orangtua dari vita usia 13 | Ya ada, yaitu  seperti
tahun berdasarkan cerita dari
tetangga dan kawan sehingga
saya tertarik untuk
menyekolahkan anak saya ke
SMP.
11 | Bagaimana sistem | Marlin orangtua dari silvi | Sistem belajar anak yang
belajar anak di MTs | usia 14 tahun sekolah di M. Ts vyaitu
dan di SMP ? kurikulumnya dibawah binaan

kementeian Agama (kemenag)
pendidikan agamanya 60 %
dan  pendidikan umumnya
hanya 40 %, jam belajarnya
yaitu mulai dari pagi jam 7.15
sampai dengan jam 13.00
kemudian dilanjut lagi jam
14.00 sampai 16.00, sedangkan
setelah jam belajar anak-anak
juga dibimbing di asrama oleh
ust dan ustazahnya.

Derliana orangtua dari Elsa
usia 14 tahun

Adapun sistem belajar anak
yang sekolah di SMP vyaitu




dimana kurikulum dibawan
binaan Dinas Pendidikan jam
belajarnya hanya dari jam 7.30
sampai dengan 13.45. untuk
mata pelajarannya 20 %
Pendidikan Agama Islam yakni
mencakup seluruhnya
sedangkan untuk mata
pelajaran pendidikan umum
yaitu 80 %

12

Apa vyang menjadi
tujuan pendidikan di
M. Ts dan di SMP ?

Sarifah  orangtua  dari
mahdian usia 15 tahun

Adapun tujuan pendidikan di
M. Ts vyaitu menciptakan
manusia yang memiliki akidah
dan  akhlak yang baik,
menciptakan manusia yang
berlandaskan  pada  ajaran
agama islam,

Seri orangtua dari manda
usia 13 tahun

Adapun tujuan pendidikan di
SMP  vyaitu menciptakan
manusia  yang  berkualitas
disegala  bidang.  Mampu
bersosialisasi dengan khalayak
umum

13

Bagaimana harapan
bapak/ibu dalam
menyekolahkan anak
bapak/ibu ke M. Ts ?

Anni orangtua dari akbar
usia 14 tahun

menyekolahkan anaknya ke
M. Ts dengan harapan agar
anaknya lebih  memahami
keagamaan secara mendalam
supaya bisa menjadi pribadi
yang  muslimah  terutama
dikarenakan  jaman  yang
semakin ~ modren  banyak
remaja yang tidak mengetahui
tentang keagamaan.

Idris orangtua dari Mirwan
usia 15 tahun

menyekolahkan anak saya ke
M. Ts merupakan suatu
kebutuhan untuk masa depan
anak saya agar dia mengetahui
ilmu agama dan mampu
menerapkannya untuk dirinya
sendiri maupun orang lain serta
mampu membimbing anak-




anaknya di kemudian kelak
tidak seperti saya yang tidak
memahami ilmu agama yang
mendalam

Rohim orangtua dari Rinto
usia 15 tahun

saya menginginkan anak saya
memiliki akhlak yang baik,
namun saya sadar tidak ada
manusia yang sempurna pasti
ada silaf dan salahnya jadi saya
berusaha agar anak-anak saya
terhindar dari akhlak yang
tidak baik tersebut dengan
usaha menyekolahkannya ke
M. Ts

14

Bagaimana harapan
bapak/ibu dalam
menyekolahkan anak
bapak/ibu ke SMP ?

Sakinah orangtua dari yuki
usia 15 tahun

saya berharap anak saya tidak
sama dengan saya, saya
seorang ibu yang tidak
memiliki  pendidikan hanya
lulusan SD jadi saya berharap
anak saya memiliki
pengetahuan yang jauh lebih
baik dari saya, karena jaman
sekarang pendidikan itu lebih
utama maka dari itu saya
menyekolahkan anak saya ke
SMP dengan harapan dia
memiliki  ilmu  pendidikan
daripada tidak sama sekali.

Murni orangtua dari dayat
usia 15 tahun

beliau menyekolahkan anaknya
ke SMP dengan harapan
setelah tammat dari SMP
kemudian melanjut ke SMA
atau SMK agar setelah lulus
sekolah anaknya lebih mudah
mendapat pekerjaan  karena
sekolah SMP atau SMA/SMK
pendidikannya lebih banyak
tentang pengetahuan umum
dibandingkan M. Ts

Zahria orangtua dari gita
usia 14 tahun

saya menyekolahkan anak saya
ke SMP dengan harapan
setelah itu ke Sekolah SMA




agar nantinya mudah mendapat
pekerjaan, karena saya melihat
lowongan pekerjaan lebih luas
di pendidikan umum dibanding
pendidikan lowongan
pekerjaan pensdidikan islam

15

Menurut
apakah
melanjutkan
pendidikan anak ke
M. Ts akan menjamin
masa depan anak ?

bapak/ibu
dengan

Nelly orangtua dari Wina
usia 15 tahun

Saya berharap anak saya
memiliki masa depan yang
cerah nantinya namun saya
tidak menjamin masa depan
anak saya, yang saya lakukan
hanya berusaha dan berdoa
selebihnya saya  serahkan
kepada yang maha Kkuasa,
namun dengan menyekolahkan
anak saya ke MTs saya sangat
berharap agar anak saya
terjamin masa depannya.

Halim orangtua dari intan
usia 14 tahun

Kita tidak dapat menjamin
masa depan seseorang yang
bisa kita lakukan hanya
berusaha dan berdoa. Banyak
kita salah mengira bahwa
dengan pendidikan tinggi itu
terjamin  masa  depannya
namun menurut saya itu tidak
menjamin karena dari beberapa
contoh yang sudah saya temui
pendidikannya tinggi namun
masa depannya biasa saja
salah satu faktornya yaitu
merasa bangga dan puas
dengan pendidikannya yang
hanya mengandalkan
pendidikannya tanpa ada usaha
dan doa maka itu akan sia-sia

16

Menurut
apakah
melanjutkan
pendidikan anak ke
SMP akan menjamin

bapak/ibu
dengan

Masra orangtua dari ummi
usia 15 tahun

Untuk masa depan anak tidak
bisa kita jamin, namun yang
bisa kita lakuakan yaitu dengan
usaha dan doa semoga dengan
usaha dan doa masa depan
anak tersebut terjamin, namun




masa depan anak ?

dengan menyekolahkan anak
saya ke SMP merupakan salah
satu usaha untuk membentuk
Msa depan anak saya agar
tidak seperti saya
perekonomian yang kurang
karena pendidikan saya juga
sangat kurang




Lampiran VI

WAWANCARA ( DENGAN ANAK)

No

Item Pertanyaan

Nama

Jawaban

Apa yang membedakan
pendidikan di M. Ts dan di
SMP ?

Sriwahyuni anak yang
sekolah SMP usia 14

tahun

Yang  membedakannya
yaitu dari segi
pendidikannya anak yang
sekolah di M. Ts
pendidikannya full day
sampai sore sedangkan
yang sekolag di SMP itu
hanya sampai siang,
pendidikan di SMP 80 %

pendidikan ilmu
pengetahuan umum
sedangkan untuk

keagamaan hanya 20 %.

Meliya anak yang sekolah
di M. Ts usia 14 tahun

Perbedaannya tidak
terlalu jauh  berbeda
hanya kurikulum yang
digunakan yang berbeda,
dimana di M. Ts itu
pendidikan
keagamaannya lebih
utama, pendidikan di
M. Ts mata pelajaran
keagamaannya  terbagi-
bagi diantaranya : figih,
akidah akhlak, Al-Qur’an
dan hadis, dan sejarah
kebudayaan islam.

Bagaimana sikap
saudara/saudari kepada

orangtua maupun orang lain
?

Wina anak yang sekolah
di M. Ts usia 15 tahun

Sikap merupakan
bagaimana kita
berperilaku kepada

orangtua maupun orang
lain, di M. Ts diajarkan




sikap yang taat dan patuh
kepada orangtua hormat

kepada oranglain,
sewaktu diasrama selalu
diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari

sehingga terbiasa sampai
diluaran sekalipun.

Mahot anak yang sekolah
di SMP usia 15 tahun

Di sekolah diajarkan
tentang bagaimana cara
bersikap kepada orangttua
maupun  orang lain,
namun karena di sekolah
hanya teori penerapannya
juga kurang, karena PBM
nya hanya beberapa jam,
hanya mulai jam 7.30
sampai 13.30 jadi setelah
diluar sering lupa dan
diabaikan oleh  siswa-
siswinya.

Bagaimana
saudara/saudari
lingkungan

sehari-hari ?

pergaulan
dalam

kehidupan

Sriwahyuni anak yang
sekolah di SMP usia 14
tahun

Pergaulan di Sekolah itu
bebas, karena siswa siswi
di sekolah itu campur,
jadi pergaulannya luas,
karena di sekolah tidak
ada  larangan  untuk
bergaul atau komunikasi
antara siswa siswinnya.

Syarif anak yang sekolah
di MTs usia 15 tahun

Di M. Ts pergaulan antara
santri  santriahnya itu
dilarang maksudnya
pergaulannya tidak bebas
kecuali untuk hal yang
penting di M. Ts santri-
santriah dilarang untuk
bergaul, karena di M. Ts
keagamaannya sangat




ketat sehingga dilarang
anatara santri-santriah
untuk bergaulan secara
bebas.

Apakah orangtua
saudara/saudari memberikan
motivasi kepada
saudara/saudari tentang

pilihan sekolah ke M. Ts?

Aril anak yang sekolah di
M. Ts usia 14 tahun

orangtua memberi
motivasi  kepada anak
berupa nasehat,
menjelaskan harapan yang
diinginkan orangtua
kepada anak dengan
harapan anak memahami
agama sehingga ketika
kelak bisa menyolatkan
dan mendoakan orangtua,
sehingga anak terdorong
untuk masuk di M. Ts

lya,

Ummi anak yang sekolah
di SMP usia 15 tahun

lya, motivasi berupa
usaha memberikan
pengertian kepada anak
agar  paham karena
beberapa hal kepada anak
seperti  karena keadaan
perekonomian  keluarga,
sehingga anak memilih ke
SMP.

Apakah saudari/saudara
memiliki

M. Ts atau ke SMP ?

minat masuk ke

Dona anak yang sekolah
di SMP usia 15 tahun

lya. Karena saya suka
dengan mata pelajaran
ilmu pengetahuan umum

Aril anak yang sekolah di
M. Ts usia 14 tahun

lya, saya suka dengan
mata pelajaran keagamaan
selain itu saya ingin
menjadi  ust  setelah
dewasa nanti




apakah ada unsur paksaan
terhadap saudara/saudari
untuk melanjut ke M. Ts

atau ke SMP ?

Dika anak yang sekolah
ke SMP usia 14 tahun

Tidak.

Asnah anak yang sekolah
ke M. Ts usia 15 tahun

Tidak.

Apa yang menjadi faktor

pendorong motivasi
orangtua dalam
menyekolahkan

saudara/saudari ke M. Ts

atau ke SMP ?

Mahot anak yang sekoah
di SMP usia 15 tahun

Salah  satunya Faktor

ekonomi keluarga

Asnah anak yang sekolah
di M. Ts usia 15 tahun

Faktor keinginan orangtua
agar anak-anaknya kelak
menjadi anak anak yang
soleh solehah memiliki
sikap dan akhlak yang
baik sesuai dengan syariat
islam

Bagaimana cara orangtua
menumbuhkan motivasi
kepada saudara/saudari ?

Dian anak yang sekolah di
SMP usia 15 tahun

Cara orangtua
menumbuhkan  motivasi
yaitu dengan memberi

nasehat dan berdasarkan

pengalamannya yang
tidak  memiliki  ilmu
pengetahuan.
Sakinah anak  yang | Dengan cara memberi
sekolah di M. Ts usia 14 | gambaran orang yang

tahun

telah tammat dari M. Ts
dan memberi nasehat agar
keinginannya  memiliki




anak yang soleh solehah
tercapai.

Bagaimana sistem
pendidikan yang
saudara/saudari rasakan di

M. Ts atau di SMP ?

Asnah anak yang sekolah
di M. Ts usia 15 tahun

Sistem  pendidikannya
sangat menyenangkan
yaitu dimulai jam 7.30
yaitu apel pagi berupa
pidato singkat tiap siswa
yang bergantian kemudian
dilanjut dengan masuk
kelas sampai jam 13.00
kemudian dilanjut lagi
pada jam 14.00 sampai
jam 16.00, setelah itu
kegiatan  extra  sesuai
dengan keinginan masing-
masing siswa seperti main
bulu tangkis, main bola
dan permainan olah raga
lainnya. Kemudia wakto
magribh  sampai  isya
berada di mesjid
kemudian dilanjut belajar
malam sampai jam 22.00.
jadi sistem pendidikannya
sangat  terjaga  serta
dibimbing oleh ust dan
ustazahnya.

Wanda  anak  yang
sekolah di SMP usia 15
tahun

Sistem belajar di SMP
seperti belajar biasanya,
kadang gurunya sering
tidak hadir  sehingga
banyak jam kosong

10

Apa harapan  orangtua
terhadap saudara/saudari
yang masuk di M. Ts atau di
SMP ?

Royani anak yang sekolah
di SMP usia 15 tahun

Harapan orangtua saya
menyekolahkan saya ke
SMP vyaitu agar saya
memiliki ilmu
pengetahuan yang luas,
cita-cita saya tercapai,




ilmu
seperti
tidak

memiliki
tidak
yang

supaya
agar

orangtua
memiliki ilmu
pengetahuan, berguna
bagi nusa bangsa dan
agama serta masyarakat
khususnya orangtua.

Harun anak yang sekolah
di M. Ts usia 15 tahun

Harapan orangtua
menyekolahkan anak ke
M. Ts agar memiliki anak
yang soleh  solehah,
mamiliki  kahlak yang
baik, mengetahui ilmu
keagamaan serta ilmu
pengetahuan umum
berguna  bagi agama
bangsa masyarakat
keluarga khususnya diri
sendiri

11

Bagaimanakah dampak
yang  saudara/  saudari
rasakan setelah mengikuti
kegiatan pendidikan yang
telah dipilihkan orangtua
saudara/saudari

Lely mayanti anak yang
sekolah ke SMP usia 15
tahun

Pilihan orangtua saya juga
merupakan keinginan dan
kemauan saya untuk
melanjut ke SMP karena
saya suka dengan
pelajaran umum seperti
biologi dan fisika, selain
itu keadaan orangtua saya
yang menjadi jalan bagi
saya untuk memilih ke
SMP  karena ekonomi
yang kurang memadai.

Pitri anak yang sekolah ke
M. Ts usia 14 tahun

Orangtua saya tidak
memilihkan sekolah untuk
saya melainkan meminta
pendapat kepada saya
kemana  saya  harus
melanjut, karena orangtua




tidak ingin memilihkan
atau menyekolahkan saya
ke sekolah keinginannya,
namun yang dilakukan
orangtua  saya  yaitu
memberikan ~ gambaran
kepada saya bagaimana
anak vyang sekolah di
M. Ts dan bagaimana
anak yang sekolah
umum, kemudian setelah
itu diserahkan kepada
saya, kemana saya hendak
melanjut sekolah namun
untuk biaya orangtua saya
siap untuk bertanggung
jawab atas pilihan saya.




Lampiran V11

WAWANCARA ( DENGAN TOKOH MASYARAKAT)

No Nama Tanggal Item Pertanyaan Jawaban
1 Rahuddin  Siregar | 20 Maret | Apakah ada perbedaan | -Ya, ada
(Alim Ulama | 2018 antara  anak  yang
Kelurahan  Dolok melanjut ke M. Ts dan
2
Sordang Julu) SMP
20 Maret | Bagaimana perbedaan | - Perbedaan sikap anak
2018 sikap anak yang | yang sekolah  di

melanjut ke M. Ts dan
SMP?

M. Ts dan di SMP
yaitu anak  yang
sekolah di M. Ts
sikapnya tidak
banyak bicara, jika
gabung dengan anak
yang sekolah di SMP
anak yang sekolah
M. Ts lebih sering
mendengarkan
daripada bicara, jadi
sikapnya anak yang
sekolah di M. Ts
lebih pendiam.
Sedangkan anak yang
sekolah di  SMP
banyak  bicaranya,
sikapnya juga baik
ramah.




Abbas Siregar (
tokoh  masyarakat
dolok sordang julu)

20 Maret
2018

Bagaimana pergaulan
anak yang melanjut ke
M. Ts dan anak yang
melanjut ke SMP?

- pergaulan anak yang
sekolah di M. Ts
terlihat jelas beda
dengan anak yang
sekolah di  SMP
dimana anak yang
sekolah di M. Ts
masih terjangkau,
karena anak yang di
M. Ts itu tinggal di
asrama berdasarkan
anak yang sudah
lebih  dulu tammat
dari M. Ts dan anak
yang baru tammat
dari SMP dimana
anak dari SMP lebih
pemberani dibanding
anak dari SMP. Anak
dari M. Ts masih
merasa  malu-malu
sedangkan anak dari
SMP sudah biasa
mengahadapi  orang
yang ramai (orang
luaran) pergaulannya
lebih luas.

Arifin Harahap
Alim Ulama
Kelurahan  Dolok

Sordang Julu)

22 Maret
2018

Bagaimana
perbedaan motivasi
orangtua dalam

menyekolahkan
anaknya ke M. Ts

dan SMP di
Kelurahan Dolok
Sordang Julu

- setiap  orangtua
memiliki motivasi
masing-masing
menyekolahkan
anaknya mau kemana
nantinya, jadi untuk
yang sering
dibicarakan orangtua




Kecamatan Sipirok?

sehingga termotivasi
menyekolahkan

anaknya seperti ke
M. Ts motivasinya

melihat  anak-anak
yang tammat dari
M. Ts aktif dalam
acara keagamaan
seperti isra’ mi’raj
dan  mauli  nabi
malihat anak yang
sekolah di M. Ts
sering diundang

untuk mengisi acara
seperti pidato, nasyid,
dan drama lainnya
dan bangga melihat
anak-anak yang
tampil tersebut dan
menginginkan

anaknya juga seperti

itu, sedangkan
orangtua yang
menyekolahkan
anaknya ke SMP
yaitu anak  yang
sekolah di SMP lebih
mudah untuk
melanjut ke SMA/
SMK sehingga
setelah tammat
sekolah anak tersebut
lebih mudah
memperoleh
pekerjaan.

Idris siregar (tokoh

22 Maret

13.

Bagaimana

- Bentuk _motivasinya




masyarakat
soedang julu)

dolok

2018

bentuk-bentuk

motivasi yang di
berikan orangtua
kepada anak di
Kelurahan Dolok
Sordang Julu

Kecamatan Sipirok ?

beragam seperti
memberikan
gambaran kepada

anak bagaimana anak
yang melanjut ke
M. Ts atau ke SMP,
memberikan  salah
satu contoh anak
yang sudah tammat
baik itu dari M. Ts
maupun dari SMP
kepada anaknya,
Memberikan
kesempatan  kepada
anak untuk memilih
kemana harus
melanjut sesuai
keinginan dan
bakatnya  sehingga
tidak ada tuntutan
dan keluahan anak
kepada orangtua
karena telah memilih
sendiri sekolahnya.

Ada orangtua
memberikan

dorongan kepada
anak dengan
beberapa nasehat
agar anak

terpengaruh sehingga
memenuhi keinginan
orangtuanya  untuk
melanjut ke sekolah
yang diinginkan
orangtuanya




14. Apakah  anak
yang melanjut ke
M. Ts sudah sesuai
akhlaknya dengan
ajaran islam ?

ya, tefap Belum
bisa dikatakan
sempurna  karena
masih ada juga
yang kurang.

15. Bagaimana
pengamalan sehari-
hari yang dilakukan
anak yang melanjut
ke M. Ts dan SMP?

Pengalaman sehari-
hari anak yang
sekolah di M. Ts
anak yang sekolah
di SMP yakni anak
yang sekolah di
M. Ts itu rajin ke
Mesjid untuk adzan
dan mengaji.

Anak yang sekolah
di SMP juga pergi
ke Mesjid tapi jauh
dari kata rajin bisa
dikatakan sering,
namun untuk
lingkungan  desa,
lingkungan mesjid
anak yang sekolah
di M. Ts dan anak
yang sekolah di
SMP itu bekerja
sama  melakukan

gotongroyong
dengan  kompak,
tidak ada
perbedaan, hanya
kepribadian
masing-masing diri
anak yang

membedakannya.




- Tidak

16.

Apakah  anak
yang melanjut ke M.
Ts masih melakukan

hal-hal yang di
larang agama ?
- Untuk di  wilayah

17. Apakah  anak | pedesaan sudah

yang melanjut ke M. | termasuk  kategori

Ts sudah di | Yyangsoleh.

kategorikan anak

sholeh - Sudah, namun tidak
18. Apakah anak yang semua, karena

melanjut ke M. Ts
dan SMP sudah bisa
mengamalkan ilmu
yang diperolehnya
dari sekolah masing-
masing?

dapat dilihat untuk
anak yang sekolah
di M. Ts sudah bisa

berbagi ilmu
kepada masyarakat
melalui  ceramah

singkat pada acara-
acara keagamaan.

- Sedangkan  anak
yang sekolah di
SMP dapat dilihat
ketika ada acara di
desa atau ada orang

dari luar mereka
bisa membuat
orang luar tersebut
betah dan tidak
merasa asing di
desa tersebut
dengan ilmu
sosialnya yang

tinggi.




Ya, ada

19. Apakah ada
kesamaan tentang Seperti
ilmu ataupun kekompakan
pengamalan  yang
di lakukan anak
yang melanjut ke
M. Ts dan SMP? Untuk lebih _aktif
_ yaitu anak yang
20. Siapakah yang sekolah di SMP
lebih aktif dalam karena anak yang
masyarakat  anak

yang melanjutkan
ke M. Ts atau anak
yang melanjutkan
Ke SMP?

sekolah di M. Ts
jarang sekali
pulang, karena
aharus tinggal di
asrama, beda
dengan anak yang
sekolah di SMP
yang berulang tiap
hari sehingga jika
ada acara di
masyarakat mereka
selalu aktif
sedangkan anak
yang sekolah di
M. Ts tidak bisa
ikut serta
dikarenakan tidak
berada di lokasi,
namun jika di
waktu libur anak
yang sekolah di
M. Ts dan anak
yang sekolah di
SMP  sama-sama
berada di




Kelurahan  Dolok
Sordang Julu, maka
jika ada acara di
Masyarakat maka
mereka akan sama-
sama aktif berperan
di dalam
lingkungan
masyarakat
tersebut.




Lampiran VIII

WAWANCARA (DENGAN KEPALA LURAH)

2018

Nama Item Pertanyaan Jawaban
Nasaruddin Bagaimana letak geografis | Kelurahan dolok sordang julu
Siregar  (Kepala kelurahan dolok sordang julu | kecamatan sipirok kabupaten
Lurah Dolok | kecamatan sipirok kabupaten | tapanuli ~ selatan yaitu suatu
Sordang Julu), tapanuli selatan? kelurahan yang terletak masuk
wawancara  pada kedalaman + 10 kmdari jalan
tanggal 6 April kecamatan sipirok, di keluahan

bunga bondar godang kecamatan
sipirok  kabupaten  tapanuli
selatan, untuk lebih jelasnya
dapat di lihat pada batas-batas
sebagai berikut :

- Sebelah timur berbatasan
dengan dengan desa
pangaribuan

- Sebelah barat berbatasan
dengan Madrasah
Tsanawiyah  Al-Agsha
bunga bondar

- Sebelah utara berbatasan
dengan kecamatan Arse

- Sebelah selatan
berbatasan dengan Desa
Sialang.




Bagaimana penduduk
berdasarkan tingkat :

6. Tingkat usia

7. Jenis kelamin

8. Pemeluk agama

9. Mata pencaharian

10. Tingkat pendidikan

Penduduk berdasarkan tingkat
usia usia 50 tahun keatas 40%
sedangkan usia 30 tahun ke
atas sekitar 40 % sedangkan
untuk 20 % yaitu usia diatas

Jenis kelamin yaitu 50 % laki-
laki 50% perempuan
Penduduk Kelurahan Dolok
Sordang Julu  Kecamatan
Sipirok Kabupaten Tapanuli
Selatan 100% Islam.

Untuk mata pencaharian 95%
petani 5% pegawai

Untuk tingkat pendidikan 60%

lulusan SMA 40 % SD
sederajat.

Berapa Jumlah penduduk/
Rumah tangga di Kelurahan
Dolok Sordang Julu
Kecamatan Sipirok

Kabupaten Tapanuli Selatan
?

Kelurahan Dolok Sordang Julu
dibagi menjadi tiga desa yaitu:
- Hasahatan berjumlah 80
Kepala rumah tangga.
- Janji Lobi berjumlah 80
kepala rumah tangga
- Liang berjumlah 60
- Jadi penduduk
Kelurahan Dolok
Sordang Julu Kecamatan
Sipirok keseluruhan
yaitu 240 Kepala Rumah
Tangga.

Berapa  jumlah  fasilitas
umum di Kelurahan Dolok
Sordang Julu Kecamatan
Sipirok Kabupaten Tapanuli
Selatan ?

Tiap desa memiliki masing-
masing satu Masjid dan satu
Mushollah, jadi keseluruhan
ada enam fasilitas umum.




Lampiran IX

DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar: Wawancara dengan Kepala Desa Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok




Gambar: data kependudukan Kelurahan Dolok Sordang Julu Kecamatan Sipirok

Gambar: Wawancara dengan Orangtua di kelurahan Dolok Sordang Julu dilaksanakan di
Pengajian Ibu-lbu

Gambar: Wawancara dengan bapak Yusuf yang menyekolahkan anaknya ke M. Ts di
Kelurahan Dolok Sordang Julu



Gambar: Wawancara dengan orangtua di Kelurahan Dolok Sordang Julu



Gambar: Wawancara dengan orangtua sekaligus tokoh masyarakat di Kelurahan Dolok
Sordang Julu



Gambar: Wawancara dengan orangtua sekaligus tokoh masyarakat di Kelurahan Dolok
Sordang



Gambar: Wawancara dengan orangtua sekaligus tokoh masyarakat di Kelurahan Dolok
Sordang Julu




Gambar: Wawancara dengan orangtua sekaligus ulama di Kelurahan Dolok Sordang

Gambar: Wawancara dengan orangtua di Kelurahan Dolok Sordang Julu
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Gambar: Wawancara dengan orangtua di Kelurahan Dolok Sordang Julu

Gambar: Wawancara dengan orangtua di Kelurahan Dolok Sordang Julu



Gambar: Wawancara dengan orangtua di Kelurahan Dolok Sordang Julu



Gambar: Wawancara dengan anak yang sekolah di SMP



Gambar: Wawancara dengan anak yang sekolah di M. Ts



Gambar: Wawancara dengan anak yang sekolah di SMP
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